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ABSTRAK 
 
Nama : Khusnul Inayah 
NIM : 5050015033 
Judul Skripsi :Manajemen Program Siaran Radio Swara Panrita lopi 
DalamMenarik Minat Pendengar Melalui Program Ayo 
DengarRadio 
   
Skripsi ini membahas tentang Manajemen Program Siaran Radio Swara 
Panrita Lopi dalam Menarik Minat Pendengar Melalui Program Ayo Dengar Radio. 
yang di maksud dalam penelitian ini adalah proses pengelolaan program siaran 
yangmeliputi beberapa tahapan yakni, Perencanaan, Organisasi, Pengarahan dan 
Kontroling.  Dalam skripsi ini penulis mengangkat tiga sub masalah yakni pertama, 
Bagaimana Pengelolaan Manajemen Program Siaran Radio Swara Panrita Lopi 
kedua, Bagaimaan Strategi Radio Swara Panrita Lopi dalam Menarik Minat 
Pendengar dan ketiga, Bagaimana Program Ayo Dengar Radio.   
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriftif dengan pendekatan 
komunikasi. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengamatan 
(observasi),wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada seluruh tim 
yang terlibat terkait dengan yang peneliti teliti pada Radio Swara Panrita Lopi 95,0 
FM. 
Hasil penelitian yang dilakukan pada periode 12 Februari sampai dengan 31 
Februari 2019. Adapun hasil penelitiannya adalah pertama, manajemen pengelolaan 
program siaran radio swara panrita lopi dalam mengelola program siaran radio, harus 
memperhatikan letak atau posisi radio sebagai salah satu media yang menjadi 
komsumsi masyarakat atau publik. Karena itu dalam mengelola program siaran radio, 
harus terlebih dahulu memperhatikan beberapa unsur. diantaranya masyarakat atau 
pendengar sebagai penerima program, dan pelaku program atau penyiar, pengguna 
program atau pengiklan serta pemerintah atau penentu kebijakan pemerintah terkait 
penyiaran. Kedua, Strategi menarik minat pendengar, menempatkan program siaran 
sesuai dengan sasaran pendengar, melakukan sosialisasi di media sosial, Faceboo, 
Twiter.Ketiga, Program Ayo Dengar Radio adalah program umumyang dikemas 
sebagai konsep ajakan untuk mendengarkan radio yang di kemas sedemikian rupa, 
agar audiens atau pendengar tertarik untuk mendengarkan. 
 
Implikasi dari penelitian ini yaitu pertama,radio swara panrita lopi diharapkan 
tetap menyajikan berita-berita yang update, menyajikan informasi-informasi yang 
dibutuhkan para pendengarnya, kreatif dan tetap mengembangkan ide-idenya, agar 
stasiun radio swara panrita lopi tetap berkembang mengikuti zaman yang semakin 
hari semakin canggih. Kedua, diharapkan dari manajemen-manajemen pengelolaan 
program siaran tercipta program-program yang menarik dan dapat memenuhi 
kebutuhan pendengar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LatarBelakang Masalah 
Dalam sejarahnya manajemen berasal dari bahasa Italia yaitu, “maneggiare” 
yang berarti “mengendalikan” terutamanya mengendalikan kuda. Yang berasal dari 
bahasa latin manus yang berarti tangan. Kata ini mendapat pengaruh dari bahasa 
Perancis manage yang berarti kepemilikan kuda. Dan berasal dari bahasa Inggris 
yaitu Seni mengendalikan kuda. Sebagian ahli manajemen juga merujuk istilah 
manajemen dari bahasa Perancis kuno yaitu Management, yang memiliki arti seni 
melaksanakan dan mengatur, namun sebagian yang lain menganggap bahwa bahasa 
Perancis tentang manajemen diadopsi dari bahasa Inggris menjadi Management yang 
memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur kemudian di ambil dari bahasa Italia. 
Dari sinilah istilah manajemen kemudian diacukan pada kata “to manage” yang 
berarti mengatur, mengurus atau mengelola.
1
 
Dalam sebuah stasiun baik stasiun Televisi maupun stasiun Radio di 
dalamnya diperlukan manajemen agar para pengelola stasiun radio dapat menjalankan 
fungsi manajemen dengan baik dan sempurna, agar tercapai tujuan yang diinginkan.
2
 
Dalam hal ini Radio Swara Panrita Lopi 95 FM (SPL) Bulukumba, menjalankan 
manajemennya. Radio Swara Panrita Lopi Bulukumba atau yang sering disebut 
dengan nama Radio SPL 95 FM merupakan radio yang memfokuskan informasi yang 
menjadi kebutuhan masyarakat terutama informasi-informasi pemerintah daerah.  
                                                             
1
Lilis Sulastri,  Manajemen Sebuah Pengantar, (Bandung: La Good‟s Publishiing 2012)h. 10 
2
https://digilib.unikom.ac.id/repo/sector/buku/view/manajemen-media-penyiaran-strategi 
mengelola radio dan televisi.html. (14 januari 2019). 
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Salah seorang penggiat radio Saiful Alief Subarkah, yang menjabat 
sebagai program director SPL FM Bulukumba mengajak masyarakat bagaimana 
menjadikan radio tidak lagi sebagai sarana hiburan semata tetapi juga dijadikan 
sebagai salah satu sarana penyebarluasan informasi yang aktual dan terpercaya 
bagi masyarakat. 
Kurangnya minat bagi kaum remaja untuk mendengarkan radio, membuat 
Kabid Hubungan Media dan Layanan Informatika Dinas Kominfo Kabupaten 
Bulukumba Syarifuddin Anwar bersama para penggiat radio yang ada di Bumi 
Panrita Lopi menggalakan salah satu program bertajuk AYO DENGAR RADIO.
3
 
Berawal dari kompetitifnya persaingan dalam merebut audience tetap dan 
menjadi sumber informasi yang praktis dan terjangkau.Setiap stasiun radio 
memiliki khas tersendiri, sesuai dengan segmentasinyaseperti Radio Swara Panrita 
Lopi 95 FM memiliki khas dalam menyajikan musik budaya jawa serta musik-
musik yang menjadi favorit masyarakat pada saat ini.karena dalam acara dan 
segmentasinya mengarah pada 30 tahun keatas dan sebagian besar audience yang 
berusia dominan 30 tahun keatas, maka setiap stasiun radio memiliki target 
tersendiri dalam mengembangkan stasiun radio yang dikelolanya dengan 
menyesuaikan permintaan audiencenya. Jadi Radio  Swara Panrita Lopi ini 
memiliki list program acara yang berbeda disetiap hari untuk disajikan kepada 
pendengar setia Swara Panrita Lopi. 
Dari uraian di atas dapat penulis tegaskan bahwa yang dimaksud dengan 
manajemen program siaran Radio Swara Panrita Lopi 95 FM dalam menarik 
minat pendengarnya adalah penelitian yang melihat tentang bagaimana 
pengelolaan manajemen program siaran tersebut dan juga bagaimana strategi para 
pengelola stasiun radio dalam menarik minat pendengarnya.  
                                                             
3
Fajaronline.co.id/read/52906/penggiat-radio-bulukumba. (09 Januari 2019) 
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Manajemen merupakan proses penting dalam setiap organisasi, 
karenapada dasarnya manajemen itulah yang berurusan dengan tujuan bersama, 
cara orang bekerja dan pemanfaatan sumber-sumber daya yang ada.
4
 
Manajemen melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok 
orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. 
Manajemen adalah suatu kegiatan, pelaksanaannya adalah 
“managing”ataupengelolaan, sedang pelaksananya disebut manager atau 
pengelola.Manajemen mempunyai tujuan tertentu yang tidak dapat diraba. Ia 
berusaha untuk mencapai hasil-hasil tertentu, yang biasanya diungkapkan dengan 
istilah-istilah “objectives” atau hal-hal yang nyata. Mungkin manajemen dapat 
digambarkan sebagai tidak nyata, karena ia tidak dapat dilihat, tetapi hanya 
terbukti oleh hasil-hasil yang ditimbulkannya. “output” atau hasil kerja yang 
memadai, kepuasan manusiawi dan hasil-hasil produksi serta jasa yang lebih baik. 
Penting untuk di ingat, bahwa manajemen adalah suatu bentuk kerja. 
Manajer, dalam melakukan pekerjaannya, harus melaksanakan kegiatan-kegiatan 
tertentu, yang dinamakan fungsi-fungsi  manajemen, yang terdiri dari: Planning, 
menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai selama suatu masa yang akan 
datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan itu, 
Organizing, mengelompokkan dan menentukan berbagai kegiatan penting dan 
memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut, ketiga 
Staffing, menentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia, pengerahan, 
penyaringan, latihan dan pengembangan tenaga kerja. keempat Motivating, 
mengarahkan atau menyalurkan perilaku manusia kearah tujuan-tujuan, kelima 
controlling, mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan, menentukan sebab-
                                                             
4
Panglaykim dan Hazil Tanzil, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: Ghalia Indonesia 
1991), h. 89. 
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sebab penyimpangan-penyimpangan dan mengambil tindakan-tindakan  korektif 
dimana perlu.
5
 
Sejarah perkembangan manajemen tidak jauh berbeda dengan 
perkembangan manusia itu sendiri. Artinya, bahwa manajemen telah berlangsung 
sejak manusia itu berada di bumi ini, seiring dengan perkembangan dan tuntunan 
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pada zaman purba atau zaman 
batu, manusia juga menggunakan keterampilan dan keahliannya untuk membuat 
alat-alat dari batu guna merealisasikan tujuan hidupnya. Manajemen kemudian 
berkembang sesuai dengan perkembangan keahlian serta pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh oleh manusia. 
6
 
Mengartikan manajemen sebagai sebuah seni mengindikasikan bahwa 
dibutuhkan suatu keterampilan khusus untuk melakukannya, sehingga 
keterampilan perlu dikembangkan melalui pelatihan manajemen, seperti halnya 
dengan seniman, hal yang serupa juga dikatakan oleh Henry bahwa manajemen 
sebagai suatu seni membutuhkan tiga unsur, yaitu pandangan, pengetahuan teknis 
dan komunikasi. Meskipu banyak aspek manajemen telah menjadi ilmiah, akan 
tetapi masih banyak unsur-unsur manajemen yang tetap merupakan kiat tersendiri 
bagi seorang manajer, seperti menyangkut perilaku hubungan antarmanusia atau 
kemampuan interpersonal.
7
 
Mary Parker mengatakan manajemen sebagai “seni menyelesaikan 
pekerjaan melalui orang lain”.8 Definisi ini berarti bahwa seorang manajer 
bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi.  
                                                             
5George R. Terry Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Management, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2005)  h. 1-2. 
6
Priyono, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Zifatama Publisher, 2007), h. 1-6 
7
Lilis Sulastri, Manajemen Sebuah pengantar, (Bandung: La Good‟s Publishing 2012) h. 
12 
8
Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara 
2009), h. 5. 
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manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian, dan pengontrolan sebuah daya untuk mencapai sasaran secara 
efektif dan efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan 
perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara 
benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. Perbedaan penafsiran kata 
manajemen ini hanya pada keluasan definisi semata, sedangkan substansinya 
adalah sama, yaitu bagaimana mengatur atau mengelola sesuatu agar berjalan 
dengan cara yang ditetapkan sedemikian rupa.
9
 
Adapun prinsip-prinsip manajemen yaitu pertama, kembangkanlah sebuah 
ilmu bagi setiap unsur pekerjaan seseorang, yang akan menggantikan metode 
kaidah ibu jan yang lama, kedua, secara ilmiah pilihlah dan kemudia latihlah, 
ajarilah atau kembangkanlah pekerja tersebut ketiga, bekerja samalah secara 
sungguh-sungguh dengan para pekerja untuk menjamin bahwa semua pekerjaan 
dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip ilmu yang dikembangkan tadi 
keempat, bagilah pekerjaan dan tanggung jawab secara hampir merata antara 
pimpinan dengan para pekerja. Oleh karena itu, Manajemen mengambil alih 
semua pekerjaan yang lebih sesuai baginya ketimbang bagi para pekerja.
10
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan deskripsi di atas, maka penulis merumuskan pokok 
permasalahan yaitu Manajemen Program Siaran Radio Swara Panrita Lopi FM 
Dalam Menarik Minat Pendengar Melalaui Program Ayo Dengar Radio. 
Dari pokok masalah tersebut penulis dapat merumuskan sub-sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengelolaan manajemen programsiaran RadioSwaraPanrita 
Lopi? 
                                                             
9
Sulastri, Manajemen Sebuah Pengantar, h. 9-10. 
10
Priyono, Pengantar Manajemen (Surabaya: Zifatama Publisher 2007), h. 6. 
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2. Bagaimana Strategi Radio Swara Panrita Lopi dalam Menarik 
MinatPendengar ?  
3. Bagaimana program Ayo Dengar Radio? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini merupakan batasan penulis agar jelas ruang lingkup 
yang akan diteliti, olehnya itu pada penelitian ini penulis memfokuskan penelitian 
mengenai “Manajemen Program Siaran Radio Swara Panrita Lopi FM Bulukumba 
dalam menarik Minat pendengar melalui Ayo Dengar Radio”.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian diatas, maka dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan yaitu :„Manajemen Program Siaran Radio 
Swara Panrita Lopi FM Bulukumba dalam menarik Minat pendengar melalui 
program Ayo Dengar Radio‟. Maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai 
berikut: 
a. Pengelolaan manajemen dalam programsiaran Radio adalah seni, ilmu, teknik 
dan proses pengelolaan siaran radio di tingkat strategi yaitu, tingkat tertinggi 
yang biasanya disusun oleh Dewan Direksi dan dilaksanakan oleh Direktur 
Program (PD) serta tim eksekutif stasiun radio. Manajemen pengelolaan 
memberikan arahan menyeluruh untuk pemograman siaran radio, 
menyangkut ide, metode, riset, teknologi programming dan peraturan. 
b. Strategi radio dalam menarik minat pendengar dalam penelitian ini adalah 
suatu penelitian untuk mengetahui bagaimana strategi manajemen yang 
dilakukan radio Swara Panrita Lopi dalam program-program siarannya dan 
meraih audiens sebanyak-banyaknya. Strategi yang dimaksudkan disini yaitu 
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perencanaan atau penyusunan rencana kerja dan manajemen yang ada dalam 
kegiatan penyiaran. 
c. Program Ayo Dengar Radio merupakan gerakan untuk meningkatkan gairah 
mendengar radio di semua kalangan. Program Ayo Dengar Radio ini 
merupakan upaya ajakan untuk mendengarkan radio melalui program-
program yang disiarkan secara kreatif dan memberikan informasi yang 
dibutuhkan masyarakat.  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan latar belakang dan 
rumusan masalah maka perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian. 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui pengelolaan manajemen dalam programsiaran 
RadioSwaraPanrita Lopi. 
b. Untuk mengetahui Strategi Radio Swara Panrita Lopi dalam Menarik Minat 
Pendengar. 
c. Untuk mengetahui program Ayo Dengar Radio pada Radio Swara panrita 
Lopi. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Akademis 
1) Sebagai pengalam belajar dalam penerapan pengetahuan yang diperoleh 
dari perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
2) Memperluas pengetahuan peneliti dalam memahami Manajemen Program 
Siaran Radio Swara Panrita Lopi dalam menarik Minat pendengar melalui 
Program Ayo dengar Radio.Memberikan informasi kepada masyarakat 
khusunya di daerah Bulukumba  
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b. Kegunaan praktis 
1) Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dosen dalam hal ini 
guru, orang tua terutama untuk memberikan arahan ataupun informasi 
sebagai rujukan.
 
2) Melalui hasil penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat mengetahui 
bagaimana informasi yang diterima dari Radio Swara Panrita Lopi mampu 
mempengaruhi perkembangan masyarakat dalam mendapatkan informasi 
melalui sarana radio. 
E.  Kajian Pustaka 
Penelitian dalam skripsi ini merupakanpenelitian lapangan, mengenai 
masalah pokok yang dibahas dalam skripsi ini mempunyai relevansi dengan 
sejumlah pembahasan yang ada dalam buku-buku pada umumnya. 
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Dan semua itu untuk 
menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah 
diteliti atau dibahas oleh penulis lain. penelitian terdahulu ini, disebutkan sebagai 
berikut: 
Penelitian yang di buat oleh Wayan Aryawan,tentang Strategi 
ManajemenProgram Siaran Radio dalam Menarik Minat Pendengar Studi di 
Radio Komunitas Dwijendra Bali, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
manajemen Program Radio dalam Menarik Minat Pendengar secara teoritis 
terbagi menjadi dua bagian penting seperti, perencanaan yang dilakukan radio 
komunitas Dwijandra dalam menarik minat pendengar, selanjutnya 
pengorganisasian di radio Dwijendra sendiri sesuai dengan SOP, dimana dalam 
struktur organisasi misalnya, pengurus-pengurus organisasi seperti operator 
9 
 
 
 
melakukan tugasnya masing-masing misalnya meng-up to date lagu-lagu terbaru, 
sehingga pendengartertarik untuk mendengarkan radio.
11
 
Penelitian yang di buat oleh Yuli Astuti, tentang Manejemen Produksi 
siarandi Radio CBS 101 FM dalam mempertahankan program Harmony Indonesia 
hasil penelitiannya menunjukkan bahwasanya perencanaan dalam sebuah 
manajemen yang matang membuat program siaran harmony 9opic9sia tersaji 
dengan baik dan dapat diterima oleh pendengar. Informasi yang diberikan dalam 
program harmony melalui tahap penyeleksian terlebih dahulu dan lebih 
menonjolkan sisi pengetahuan.
12
 
Penelitian yang di buat oleh Utami Oktaria, tentang Manajemen Produksi 
Acara Baiti Jannati di Radio Fast FM 96,4 Magelang. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa radio FM telah menerapkan fungsi-fungsi manajemen 
(Planning, Organizing, Actuacting, dan Controlling), dalam pembuatan suatu 
program acara. Dalam tahap planning, kru menetapkan target pendengar, nama 
acara 9 topic, narasumber sarta pemandu acara. Dalam tahap organizing, kru 
bekerja sesuai dengan keahlian yang dimiliki.Tahap actuating, manajer acara 
menggerakkan langsung para kru untuk bekerja.Dalam tahap controlling 
(evaluasi), dilakukan satu kali dalam satu minggu. Dalam tahap ini membahas 
tentang semua permasalahan yang terdapat dalam proses produksi. Sehingga 
menghasilkan solusi dari permasalahan-permasalah yang dihadapi.
13
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Wayan Aryawan, Strategi Manajemen Program Siaran Radio dalam Menarik Minat pendengar 
Studi di Radio Komunitas Dwijendra, (Skripsi Universitas Dwijendra, Bali), h. 5 
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Yuli Astuti, Manajemen Produksi Siaran di Radio CBS 101 FM dalam 
mempertahankanprogram Harmony Indonesia, Riau Pekanbaru, (Skripsi Universitas Islam Negeri 
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Tabel 1.: Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
No. Nama dan Judul Persamaan Perbedaan 
1. 
Wayan Arwayan, Strategi  
Manajemen Program Siaran 
Radio Dalam Menarik 
Minat Pendengar Studi di 
Radio Komunitas 
Dwijandra Bali. 
Membahas tentang 
Manajemen Program 
Siaran Radio. 
Fokus 
terhadapprogram 
siaran radio yang 
menarik minat 
pendengar. 
2. 
Yuli Astuti, Manajemen 
Produksi Siaran di Radio 
CBS 101 FM Dalam 
Mempertahankan Program 
Harmony Indonesia. 
Membahas tentang 
Manajemen 
Produksi Siaran 
Radio  
Fokus terhadap 
perencanaan dalam 
sebuah manajemen 
dalam membuat 
program siaran 
yang tersaji dengan 
baik. 
3. 
Utami Oktaria, Manajemen 
Produksi Acara Baiti 
Jannati di Radio Fast FM 
96,4 Magelang. 
Sama-sama 
Membahas tentang 
Manajemen 
Produksi Radio  
Fokus membahas 
tentang produksi 
acara siaran radio. 
Sumber : Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti, 12 Oktober 2018 
 
Ketiga peneltian di atas, memiliki jenis penelitian yang relatif sama, yakni 
dengan menggunakan jenis penelitan kualitatif deskriptif. Secara signifikan letak 
perbedaan ketiga peneltian tersebut berada pada rumusan masalah, objek penelitan 
dan analisis data. 
Sedangkan peneliti sendiri lebih berfokus pada Manajemen Produksi 
Siaran Radio Swara Panrita Lopi dalam Menarik Minat Pendengar Melalui 
Program Ayo Dengar Radio. Yang meliputi Pengelolaan Manajemen Program 
siaran Radio Swara Panrita Lopi, Strategi Radio Swara Panrita Lopi dalam 
Menarik Minat  Pendengar dan program Ayo Dengar Radio. Penelitian ini belum 
pernah diteliti sebelumnya. Berdasarkan penelusuran pustaka, peneliti 
menemukan beberapa hasil penelitian yang terkait dengan permasalahan ini dan 
memiliki perbedaan penelitian, seperti pada tabel di atas. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Tentang Manajemen 
1. Pengertian Manajemen  
Sama halnya dengan administrasi, manajemen juga berasal dari Bahasa Latin, 
yaitu dari asal kata manus yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. 
Kata-kata itu digabung kata kerja managere yang artinya menangani. Managere 
diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan 
kata benda management, dan manager untuk orang yang melakukan kegiataan 
manajemen. Akhirnya, management diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia 
menjadi manajemen atau pengelolaan.
14
 
Manajemen menurut parker ialah “seni melaksanakan pekerjaan melalui 
orang-orang”. Ini mengandung arti bahwa mereka yang melakukan praktik 
manajemen, secara sederhana seorang manajer sebagaimana layaknya seorang 
seniman harus bisa melakukan segenap upaya untuk mencapai tujuan-tujuan 
organisasi melalui pengaturan orang lain. Dan menganggap bahwa upaya tersebut 
adalah sebuah karya yang harus diselesaikan.
15
 
Dalam arti luas manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengendalian sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien. Dalam arti sempit manajemen adalah sekolah atau madrasah 
meliputi, 
                                                             
14
Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara 
2010)  h. 5 
15
Lilis Sulastri, Manajemen Sebuah Pengantar, (Bandung: La Good‟s Publishing 2012), h. 10 
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perencanaan program sekolah madrasah, pelaksanaan program sekolah, 
kepemimpinan kepala sekolah, pengawas dan sistem informasi sekolah.
16
 
Dalam arti khusus manajemen dipakai bagi pimpinan dan kepemimpinan, 
yaitu orang-orang yang melakukan kegiatan memimpin dalam suatu organisasi. 
Dengan demikian manajer ialah orang yang memimpin atau pemimpin.
17
 
Rumusan yang diberikan oleh para ahli mendefinisikan manajemen sebagai 
berikut:  
a. Manulang mendefinisikan manajemen pada tiga arti, yaitu, pertamamanajemen 
sebagai proses. Keduamanajemen sebagai kolektifitas orang-orang yang 
melakukan aktivitas manajemen. Ketigamanajemen sebagai suatu seni (art) dan 
sebagai suatu pengetahuan.
18
 
b. George R. Terry dan Laslie W. Rue, manajemen adalah suatu proses atau 
kerangka kerja yang melibatkan bimbingan suatu kelompok orang-orang ke arah 
tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.
19
 
c. Menurut Ahmad Fadli Hs dalam bukunya organisasi dan administrasi manajemen 
dapat di artikan sebagai berikut:  
1) Keterlaksanaan proses pengunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai 
sasaran tertentu. 
2) Kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka 
pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. 
                                                             
16
Husaini Usman, Manajemen Teori , Praktik, dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara 
2009), h. 5. 
17
Kadarman  SJ dan  Jusuf  Udaya, Pengantar Ilmu Manajemen Buku Panduan 
Mahasiswa(Jakarta: Prenhallindo 2001)  h. 6. 
18
M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia 1996),  h. 2. 
 
19
George R. Terry dan Laslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara  
2005), h. 1. 
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3) Segenap perbuatan menggerakkan sekelompok orang dan menggerakkan 
fasilitas dalam suatu usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.
20
 
Peran manajer atau pimpinan dalam menentukan pilihan kebijaksanaan 
perusahaan adalah sangat penting. Selain itu, manajer harus dianggap sebagai 
reformis dalam memperbarui persyaratan-persyaratan kerja, kondisi kerja, hari 
standar kerja dan tanggung jawab terhadap kesejahteraan karyawan. Dari perbaikan 
atau pembaharuan dalam manajemen, aspek-aspek manajemen mempunyai tujuan 
agar tingkat produktivitas perusahaan dapat di tingkatkan.
21
 
Ada tiga alasan utama yang menempatkan manajemen dalam posisi penting, 
yaitu:  
a. Manajemen diperlukan untuk mencapai tujuan. hal ini berarti bahwa manajemen 
dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. 
b. Manajemen dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan. Ini berartibahwa 
manajemen diperlukan untuk menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan, 
sasaran-sasaran, dan kegiatan-kegiatan yang saling bertentangan dari pihak-pihak 
yang berkepentingan dalam organisasi. 
c. Manajemen diperlukan dalam rangka mencapai efisiensi dan efektifitas. Suatu 
kerja organisasi dapat ditukar dengan banyak cara yang berbeda, salah satu cara 
yang umum yang banyak digunakan patokan efisiensi dan efektifitas.
22
 
2. Elemen-Elemen Manajemen 
Agar manajemen dapat berjalan dengan proses yang benar serta mencapai 
tujuan yang sebaik-baiknya, maka diperlukan adanya unsur-unsur atau elemen-
                                                             
20
Ahmad Fadli HS, Organisasi dan Administrasi Edisi Revisi,(Jakarta: Man Halun Nasyi-in 
Press 2002), h. 26 
21
Priyono, Pengantar Manajemen, (Surabaya: Zifatama Publisher 2007), h. 3 
22
Hani Handoko Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana 2003) h. 59. 
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elemen manajemen. Untuk mencapai tujuan para manajer atau pimpinan biasanya 
menggunakan 6 M yang terdiri dari unusr-unsur manajemen diantaranya adalah.
23
 
a. Man (Manusia) 
Manusia memiliki peran yang sangat penting dalam melakukan beberapa 
aktifitas, karena menusialah yang menjalankan semua program yang direncanakan. 
karena itu tanpa adanya manusia, manajer tidak akan mungkin bisa mencapai tujuan 
yang diinginkan. Sedangkan manajer atau pimpinan itu sendiri orang yang mencapai 
hasil atau tujuan melalui orang lain. 
b. Money (Uang) 
Uang digunakan sebagai sarana manajemen dan harus digunakan sedemikian 
rupa agar tujuan yang diinginkan bisa tercapai dengan baik dan tidak memerlukan 
uang yang begitu besar. 
c. Material (Bahan) 
Material dalam manajemen dapat diartikan sebagai bahan atau data dan 
informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan digunakan sebagai pelaksana 
fungsi-fungsi dari manajemen serta dalam mengambil keputusan oleh pimpinan. 
d. Machines (Mesin) 
Mesin adalah jenis alat yang digunakan sebagai proses pelaksana kegiatan 
manajemen dengan menggunakan teknologi atau alat bantu berupa mesin. 
e. Methods (Metode) 
Metode atau cara bisa diartikan pula sebagai sarana atau alat manajemen, 
karena untuk mencapai tujuan harus menggunakan metode atau cara yang efektif dan 
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M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia 1996),  h. 6. 
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efisien. Namun, metode-metode yang ada harus disesuaikan dengan perencanaan 
yang sudah dibuat, agar metode itu tepat sasaran.  
f. Market (Pasar) 
Pasar merupakan salah satu sarana manajemen penting lainnya, khusus bagi 
perusahaan-perusahaan atau badan yang bertujuan untuk mencari laba atau 
keuntungan. Karena pasar dipergunakan sebagai tempat pendistribusian barang-
barang yang sudah dihasilkan.  
3. Fungsi-Fungsi Manajemen 
Fungsimanajemen yang mencakup proses-proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian. Keempat hal ini pada dasarnya 
merupakan fungsi-fungsi yang saling terhubung satu sama lain, sehingga apabila 
salah satu fungsi tidak dijalankan maka tidak akan sempurna tanpa keberadaan yang 
lain.
24
 
George R. Terry menyebutkan ada empat fungsi manajemen yaitu: planning 
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuacting (penggerakkan), 
controlling (pengawasan).
25
 Keempat fungsi manajemen yang dikemukakan George 
R. Terry di uraikan sebagai berikut: 
a. Perencanaan (Planning) 
Fungsi Perencanaan (Planning), adalah bagaimana menentukan arah yang 
diperlukan dalam pencapaian tujuan sebuah usaha. Hal utama yang harus dilakukan 
oleh pimpinan sebagai seorang manajer adalah membuat rencana terlebih dahulu 
yang memberikan tujuan dan arah bagi organisasi. Manajer mengevaluasi berbagai 
rencana yang dipilih dan dapat digunakan untuk mengetahui tujuan organisasi.  
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Dalam hal ini perencanaan adalah proses yang menyangkut upaya yang 
dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan di masa yang akan datang dan 
penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan 
organisasi.Dalam hal ini, pengertian perencanaan dapat dilihat sebagai berikut:  
1) Perencanaan adalah pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi 
2) Perencanaan adalah pemilihan sejumlah kegiatan untuk ditetapkan sebagai 
keputusan tentang apa yang harus dilakukan. Kapan dan bagaimana 
melaksankannya, serta siapa pelaksananya. 
3) Perencanaan adalah penetapan secara sistematik pengetahuan tepat guna 
untuk mengontrol dan mengarahkan kecenderungan perubahan menuju pada 
tujuan yang telah ditetapkan. 
4) Perencanaan adalah kegiatan persiapan yang dilakukan melaluiperumusan dan 
penetapan keputusan, yang berisi langkah-langkah penyelesaian sesuatu 
masalah atau pelaksanaan sesuatu yang terarah pada pencapaian tujuan 
tertentu.
26
 
b. Pengorganisasian(Organizing) 
Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur organisasi yang 
sesuai dengan tujuan organisasi, dengan Sumber daya yang dimilikinya, dan 
lingkungan yang melingkupinya. Dalam definisi lain Pengorganisasian adalah 
kegiatan administrasi untuk menyusun struktur dan membentuk hubungan-hubungan 
kerja sama sehingga setiap tindakan dalam suatu lembaga organisasi tertentu, berjalan 
secara harmonis, bersamaan, tidak over lapping, dan semua diarahkan untuk mecapai 
tujuan bersama pada lembaga atau organisasi yang bersangkutan. 
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Pengorganisasian ini, mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan 
dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah 
dibagi- bagi tersebut. pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan 
tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang mengerjakan dan pada tingkat mana 
keputusan harus diambil.  
Dapat dikatakan bahwa pengorganisasian merupakan cara merancang struktur 
formal untuk penggunaan sumber daya yang ada, bagaiamana organisasi 
mengelompokkan kegiatan-kegiatannya, dan setiap kelompok diikuti dengan 
penugasan seorang manajer yang diberi wewenang untuk mengawasi anggota-
anggota kelompok.   
c. Pelaksanaan dan Penggerakan (Actuacting) 
Penggerakan merupakan fungsi manajemen yang secara langsung berusaha 
merealisasikan program-program yang telah direncanakan dan diorganisasikan 
sedemikian rupa, sehingga aktifitasnya senantiasa berhubungan dengan masalah 
kepemimpinan dan menggerakkan sumber daya untuk mencapai sebuah sasaran serta 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Penggerakkan merupakan tugas dari manajer untuk menggerakkan seluruh 
sumber daya organisasi sesuai dengan fungsinya. Penggerakkan di definisikan oleh 
Terry sebagai usaha untuk menggerakkan anggota kelompok denggan berbagai cara 
sehingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran suatu 
perusahaan sehingga perusahaan dan anggota perusahaan yang bersangkutan mereka 
tergerak untuk mencapai sasaran itu.
27
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d. Pengendalian dan Pengawasan (Controlling) 
Fungsi pengendalian atau pengawasan merupakan tindakan penilaian terhadap 
tugas-tugas yang dilakukan oleh anggota organisasi, apakah pelaksanaanya sesuai 
dengan rencana.Sistem pengawasan yang diperlukan akan memberikan bahan-bahan 
yang sangat berguna untuk menemukan fakta bagaimana proses pengawasan itu 
dijalankan. Sistem pengawasan ini di laksanakan untuk membimbing atau membina 
daya kreasi orang, guna untuk meningkatkan produktifitas dalam sebuah organisasi.  
Kegiatan pengawasan ini dilakukan bukan untuk mencari kesalahan dan 
kelemahan para pengurus dalam menjalankan tugasnya, akan tetapi berusaha untuk 
mencocokkan apakah aktivitas yang dilakukan oleh setiap pengurus itu sesuai dengan 
program yang telah ditetapkan dan mengarah pada pencapaian tujuan atau tidak.  
4. Manajemen Penyiaran  
Manajemen Penyiaran dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 
mempengaruhi, memanfaatkan kepandaian atau keterampilan orang lain untuk 
merencanakan memproduksi dan menyiarkan suatu program, dalam usaha mencapai 
tujuan bersama. Manajemen dan keterkaitannya dengan penyiaran, dimana penyiaran 
merupakan proses yang kompleks yang berhubungan dengan sistem lain 
dilingkungan luarnya, karena penyiaran berhubngan dengan publik. Berkomunikasi 
dengan lingkungan luar,sistem di masyarakat, dan sistem politik dan ekonomi yang 
meliputinya. 
28
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5. Tinjauan Tentang Radio 
a. Pengertian Radio 
Dalam kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan bahwa radio mempunyai 
arti siaran atau pengiriman suara atau bunyi melalui udara.
29
Radio merupakan media 
massa paling luas dan populis. tidak ada sejengkal tanah dan permukaan laut pun 
yang tidak terjamah oleh sinyal elektomagnetik yang dipancarkan oleh lebih dari 
35.000 stasiun radio diseluruh dunia. Total jangkauan radio melebihi media televisi 
dan apalagi surat kabar atau media cetak.
30
 
Radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal-sinyal 
dengan cara modulasi dan radiasi elektomagnetik atau gelombang elektomagnetik. 
Gelombang ini melintas dan merambat lewat udara dan bisa juga merambat lewat 
ruang angkasa yang hampa udara, karena gelombang ini tidak memerlukan medium 
pengangkut seperti molekul udara.
31
 
b. Sejarah Radio 
Perkembangan teknologi media radio mulai dikenal saat tenggelamnya kapal 
pesiar Titanic pada tahun 1912. Reporter radio pada waktu itu menceritakan 
penderitaan penumpang, mulai dari saat menubruk gunung es, kepanikan penumpang 
hingga upaya penyelamatan oleh awak kapal. Ketika peristiwa itu belum dikenal 
istilah media radio, tapi telegram tanpa kabel (wireless telegraph).  
                                                             
29
Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1976) h. 
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Sebutan radio baru muncul pada tahun 1920-an, dari sini pulalah muncul 
jurnalistik penyiaran (media elektronik).
32
 
Sejarah radio berawal pada tahun 1920-an saat peristiwa pemilihan umum di 
Amerika Serikat yang mengusung pasangan calon presiden  Harding- Cox. Saat itu 
khalayak saat itu khalayak tidak perlu menunggu berita-berita seputar pemilu melalui 
surat kabar karena saat itu pemilihan pasangan presiden disiarkan langsung oleh 
stasiun radio WWJ di Detroit dan KDKA di Pitsburgh. Begitu pula dengan ajang 
kompetisi olahraga yang mulai mendapat perhatian dari stasiun-stasiun radio pada 
waktu itu. Peristiwa tersebut merupakan salah satu cara menarik khalayak untuk 
selalu mendengarkan siaran radio.
33
 
Tahun 1926, perusahaan manufaktur radio berhasil memperbaiki kualitas 
produknya. Pesawat radio sudah menggunakan tenaga listrik yang ada di rumah 
sehingga lebih praktis, menggunakan dua knop untuk mencari sinyal, antena dan 
penampilannya yang lebih baik menyerupai peralatan furnitur, tahun 1925 sampai 
dengan tahun 1930, sebanyak 17 juta pesawat radio terjual kepada masyarakat dan 
dimulaialah era radio menjadi media massa.
34
 
Sejarah radio adalah sejarah teknologi yang menghasilkan peralatan radio 
yang menggunakan gelombang radio. Awalnya sinyal pada siaran radio 
ditransmisikan melalui gelombang data yang kontinyu baik melalui modulasi 
amplitudo frekuensi (FM). Metode pengiriman sinyal seperti ini disebut analog. 
Selanjutnya, seiring perkembangan teknologi ditemukanlah internet, dan sinyal 
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digital yang kemudian mengubah cara transmisi sinyal radio sejarah penggunaan 
radio rata-rata pengguna awal radio adalah para maritim, yang menggunakan radio 
untuk mengirimkan pesan telegraf menggunakan kode morse antara kapal dan darat.
35
 
c. Jenis-Jenis Radio  
1) Radio Swasta 
Ketentuan dalam undang-undang penyiaran menyebutkan bahwastasiun 
penyiaran swasta adalah lembaga penyiaran yang bersifat komersial berbentuk badan 
hukum Indonesia yang bidang usahanya hanya menyelenggarakan jasa penyiaran 
radio atau televisi. Bersifat komersial berarti stasiun swasta didirikan dengan tujuan 
mengejar keuntungan yang sebagian besar berasal dari penayangan iklan dan juga 
usaha lainnya yang terkait dengan penyelenggaraan penyiaran.
36
 
Radio swasta ini merupakan radio yang dimiliki oleh perorangan yang 
sifatnya komersil. Sehingga, sumber penghasilan untuk operasional radio swasta ini 
sepenuhnya berasal dari iklan. Walaupun demikian, radio swasta masih berada di 
bawah perundang-undangan mengenai penyiaran yang disepakati melalui lisensi 
pemerintahan. Sehingga, radio swasta di Indonesia ini masih berada dalam naungan 
perundang-undangan yang salah satunya adalah lembaga sensor.  
2) Radio Berlangganan 
Radio berlangganan merupakan radio yang sejenis dengan radio publik. 
Lembaga ini merupakan lembaga penyiaran yang berbentuk badan hukum di 
Indonesia. Yang merupakan penyelenggara jasa penyiaran  berlangganan yang sudah 
diakui oleh izin penyelenggara penyiaran berlangganan.  
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3) Radio Komunitas  
Stasiun penyiaran komunitas merupakan lembaga nonpartisipan yang 
didirikanoleh warga negara Indonesia dan berbentuk badan hukum koperasi atau 
perkumpulan dengan seluruh modal usahanya berasal dari anggota komunitas. Dalam 
hal ini, kegiatan dalam stasiun penyiaran komunitas khusus menyelenggarakan siaran 
komunitas, siaran komunitas didirikan dengan modal awal yang diperoleh dari 
kontribusi komunitasnya yang berasal dari tiga orang atau lebih yang selanjutnya 
menjadi milik komunitas. 
Radio komunitas di Indonesia mulai berkembang sejak tahun 2000 dimana 
beberapa komunitas yang ingin menggunakan media komunikasi sebagai alat 
penyampai pesan mereka sendiri dengan wilayah tertentu. Bahkan radio komunitas 
ini diakui sebagai pergerakan dari era Reformasi 1998 yang merupakan tanda dari 
bubarnya Dapartemen penerangan sebagai hak otoritas tunggal pengendali media 
yang berada di tangan pemerintahan.  
4) Radio Publik 
Stasiun penyiaran publik berbentuk badan hukum yang didirikan oleh negara, 
bersifat independen, netral, tidak komersial, dan berfungsi memberikan layanan untuk 
kepentingan masyarakat. Stasiun penyiaran publik terdiri atas Radio Republik 
Indonesia (RRI).  
Pengertian stasiun publik identik dengan TVRI dan RRI karena menurut 
Undang-Undang Penyiaran, stasiun publik terdiri dari RRI dan TVRI yang stasiun 
pusat penyiarannya berada di Jakarta. Selain itu juga berada di daerah provinsi, 
kabupaten atau kota dapat didirikan stasiun penyiaran publik lokal.  
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5) Karakteristik Radio  
Karakteristik radio merupakan pondasi bagi manajemen program dan teknik 
siaran radio. Acara- acara yang dikelolah, diproduksi, dan disajikan harus sesuai 
dengan karakteristik radio sebagai berikut:
37
 
a) Auditori,Radio adalah “suara”, yakni siarannya untuk didengar atau dikomsumsi 
oleh telinga. Karenanya. Apapun yang disajikan melalui media ini harus berupa 
suara (sound, audio). Karenanya pula, apa pun yang disajikan radio bersifat 
“sepintas lalu”.  
b) Transmisi, Proses penyebaranluasan atau penyampaiannya kepada pendengar 
melalui pemancaran (transmisi). Karakter ini sama dengan televisi. Transmisi 
merupakan sebuah pemancar (transmitter) telekomunikasi untuk memancarkan 
sinyal radio Frekuensi (RF) yang membawa sinyal informasi berupa gambar 
(video) dan suara (audio) sehingga dapat diterima oleh pesawat penerima 
(receiver).  
c) Mengandung gangguan, Ada dua faktor gangguan dalam penyampaian 
komunikasi melalui radio, yaitu (1) semantic noise factor- kesalahan penyiar 
dalam mengucapkan kata-kata, kesalahan pada naskah, juga kesalahan 
mendengaratau menerima pengucapan kata-kata yang terdengar sangat asing 
ditelinga pendengar, dan (2) channel noise factor atau mechanic noise factor-
terjadi gangguan teknik sehingga pendengar tidak mendengar dengan jelas pesan 
yang disampaikan, seperti suara yang timbul-tenggelam (fading).  
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d) Theatre Of Mind atau Imajinatif, Radio mencipta gambar (makes pictures) dalam 
imajinasi pendengar dengan kekuatan kata dan suara. Siaran radio merupakan 
seni memainkan imajinasi pendengar melalui kata dan suara. 
e) Identik dengan Musik, Radio adalah sarana hiburan termurah dan tercepat 
sehingga menjadi media utama untuk mendengarkan musik. Dalam hal musik, 
radio memiliki daya suprise seketika atau memberi kejutan, karena pendengar 
biasanya tidak tahu lagu apa yang disajikan berbeda dengan memutar kaset yang 
sudah bisa ditebak urutan lagunya. 
f) Cepat dan Langsung, Radio merupakan media atau saluran komunikasi tercepat, 
lebih cepat dari TV apalagi media cetak dalam menyampaikan informasi kepada 
publik tanpa melalui proses yang rumit dan butuh waktu banyak seperti siaran 
TV atau sajian media cetak.  
g) Tanpa batas, Siaran radio menembus batas-batas geografis, demografis, SARA 
(Suku, Agama, Ras, Antargolongan), dan kelas sosial. Hanya “tunarungu” yang 
tak mampu mengkomsumsi atau menikamati siaran radio.  
h) Murah, Dibandingkan dengan berlangganan media cetak atau harga pesawat 
televisi, pesawat radio relatif jauh lebih murah. Pendengar pun tidak dipungut 
bayaran seperser pun untuk mendengarkan radio. 
i) Akrab dan dekat, Radio akrab dengan pemiliknya. Pendengar jarang sekali duduk 
dalam satu grup dalam mendengarkan radio, tetapi biasanya mendengarkannya 
sendirian, seperti dimobil, di dapur, di kamar tidur dan sebagainya. 
d. Program Siaran Radio 
Kata program berasal dari bahasa Inggris “Programme” yang berarti acara 
atau rencana. Program adalah segala hal yang ditayangkan media penyiaran untuk 
25 
 
 
memenuhi kebutuhan audiennya. Dengan demikian program memiliki pengertian 
yang sangat luas. Program atau acara yang disajikan adalah faktor yang membuat 
audiens tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan oleh media penyiaran.
38
 
Sedangkan Siaran berasal dari kata siar yang berarti menyebarluaskan informasi 
melalui pemancar. Kata siar yang ditambahkan akhir „an‟ membentukkata benda 
yaitu memiliki makna apayang disiarkan. 
e. Produksi Siaran Radio  
Produksi siaran adalah tahapan sebuah radio menuju “on air” atau mengudara 
dan dikomsumsi pendengar. Chester, Garrison, Willis mendefinisikan siaran sebagai 
pancaran melalui ruang angkasa oleh sumber frekuensi dengan sinyal yang mampu 
diterima di telinga atau didengar dan dilihat oleh publik.
39
 
Produksi siaran radio bisa diartikan sebagai memproduksi suara untuk 
diperdengarkan melalui media radio. Pasalnya, karakter utama media radio siaran 
adalah auditory, yakni media dengar atau hanya bisa didengarkan.
40
 
Produksi adalah cara atau pembuatan untuk menghasilkan sesuatu. yang 
dimaksud produksi dalam penyiaran adalah cara atau pembuatan acara yang akan 
disiarkan diradio.
41
 
Radio didengarkan karena programnya menarik, lagunya bagus dan enak 
didengar, penyiarnya juga mengasyikkan, dan informasinya penting dan menarik.
42
 
Lagu, penyiar, dan informasi adalah alasan orang mendeagarkan radio. Ketiganya 
tidak menarik, maka orang pun tidak akan mendengarkannya. Disinilah fungsi dan 
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Asep Syamsul M. Romli Manajemen Program dan Teknik Produksi Siaran Radio, h. 38-43. 
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peran produksi, yakni bagaimana agar lagu, penyiar, dan informasi menarik minat 
pendengar.  
Jadi, hakikat produksi siaran radio adalah produksi suara (audio production) 
atau “mengubah apapun menjadi suara”, yaitu suara yang terangkum dalam elemen 
siaran radio. Ia merupakan panduan penciptaan gambar suara dengan rangkaian kata-
kata, musik, dan sound effect menjadi kekuatan yang utuh yang mampu 
membangkitkan sugesti, emosi, dan imajinas pendengarnya. 
f. Proses Produksi Siaran Radio  
Untuk memproduksi dan menghasilkan siaran yang di sukai khalayak perlu 
memiliki tim kerja yang saling mendukung dan kompak dan yang harus dipersiapkan 
adalah penyusunan produksi siaran. Produksi adalah proses pembuatan atau disebut 
juga dengan proses yang akan memberikan hasil. Produksi audio merupakan produksi 
pembuatan program audio yang dirancang untuk diperdengarkan kepada audiens atau 
pendengar. Program radio direkam dan biasanya di simpan di alat penyimpanan 
seperti kaset atau CD. Selain itu, program radio ini bisa disiarkan secara langsung 
dengan gelombang kegiatan produksi audio inilah yang biasanya dilakukan oleh 
stasiun radio itu sendiri.
43
Memproduksi suatu program siaran membutuhkan unsur 
daya tarik, radio memiliki unsur daya tarik yaitu, kata-kata lisan (spoken words), 
musik (music), dan efek suara (sound effect).  
Proses pelaksanaan produksi audio terdapat beberapa tahapan, Proses atau 
tahapan produksi secara garis besar dibagi ke dalam tiga tahapan yaitu
44
 : 
1) Pra-Produksi 
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(Bandung: Nuansa.Cendekia 2017),  h. 51-52. 
27 
 
 
2) Produksi 
3) Pasca-Produksi 
Tahap pra-produksi yaitu tahap pencarian ide, penetapan topik, penyusunan 
rencana aksi, penetapan format program (misalnya talk show, diskusi, drama, 
dokumentasi), penyiapan naskah (skrip), pemilihan musik, dan latihan pengisi suara, 
serta penyusunan anggaran (jika diperlukan).Tahap produksi adalah pelaksanaan 
konsep baik secara live (siaran langsung on air) maupun rekaman. 
Tahap pasca-produksi adalah penayangan atau penyiaran hasil produksi dan 
evaluasi. Evaluasi yang dilakukan menyangkut kesesuaian hasil produksi (siaran) 
dengan merancang yang disusun atau format yang dikehendaki, membahas masalah 
yang muncul selama proses produksi dan penyiarannya, kelemahan atau kekurangan 
yang terjadi termasuk mengevaluasi respon pendengar, kualitas audio, atau kualitas 
siaran secara keseluruhan. 
g. Program Siaran Radio 
Program siaran radio adalah suatu bagian atau segmen dari isi siaran radio 
ataupun televisi secara keseluruhan. Sehingga memberikan pengertian bahwa dalam 
siaran keseluruhan terdapat beberapa program yang diudarakan. Atau, dapat 
dikatakan bahwa siaran keseluruhan satu stasiun penyiaran tersusun dari beberapa 
program siaran. Dan masing-masing program siaran ini menempati slot waktu 
tertentu dengan durasi tertentu yang biasanya tergantung dari jenis 
programnya,apakah jenis hiburan, informasi atau berita. Slot waktu masing-masing 
program ini dirancang sesuai dengan tema program tersebut sehingga menjadi satu 
jadwal siaran tiap harinya.
45
Program merupakan faktor paling penting yang 
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menentukan kesuksesan suatu radio. Program yang baik dan menarik akan 
mendatangkan banyak pendengar. Jumlah pendengar tersebut akan mengundang iklan 
yang akan mendatangkan pendapatan dan keuntungan bagi stasiun radio. 
Pemograman siaran radio adalah penciptaan acara-acara siaran, program siaran ini 
merupakan turunan dari format siaran. karena programming merupakan faktor paling 
penting yang menentukan kesuksesan suatu radio.
46
 
Setiap program siaran harus mengacu pada pilihan format siaran tertentu 
seiring makin banyaknya stasiun penyiaran dan makin tersegmennya audien. Format 
siaran diwujudkan dalam bentuk prinsip-prinsip dasar tentang apa, untuk siapa, dan 
bagaimana proses pengelolaan stasiun siaran hingga dapat diterima oleh audien. 
6. Pengertian Strategi 
Strategi diartikan sebagai suatu perencanaan yang dilakukan dalam 
menjalankan suatu aktivitas perusahaan ataupun kegiatan lainnya, untuk menjadikan 
kegiatan tersebut terarah kedepannya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan oleh 
perusahaan. Adanya strategi yang baik akan mempermudah suatu perusahaan dalam 
mencapai tujuannya.Strategi juga dapat diartikan keseluruhan keputusan kondisional 
tentang tindakan yang harus dijalankan saat ini sesuai dengan situasi dan kondisi 
untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan.
47
 
Strategi manajemen masing-masing memiliki pengertian tersendiri walaupun 
keduanya memiliki persamaan yakni sama-sama mengatur, dimana inti dari 
manajemen itu sendiri adalah perencanaan, pengorganisasian,pengarahan dan 
pengawasan. Sedangkan strategi merupakan pengaturan atau cara agar mencapai 
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47Anwar Arifin Andipate, “Paradigma Baru Public Relations Teori, Strategi, dan Riset” 
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sesuatu yang diinginkan atau memenangkan dan mempertahankan sebuah peperangan 
ataupun dalam sebuah media. Strategi juga dikatakan sebagai teknik dan taktik untuk 
mencapai dan memenangkan sesuatu yang menjadi tujuan utamanya.
48
 
7. Minat  
Minat adalah suatu gejala psikisatau jiwa yang sangat berkaitan dengan objek 
atau aktivitas terhadap perasaan senang pada suatu individu. Minat pada dasarnya 
adalah ketertarikan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar 
diri, semakin kuat atau dekat hubungan tersebut maka semakin besarminat pada 
sesuatu.Jadi minat adalah sesuatu kemauan yang di dorong dengan kekuatan dari 
dalam yang mempunyai tujuan tertentu dan berlangsung secara tak sadar.
49
 
Minat dapat ditimbulkan dengan beberapa cara antara lain:
50
 
a. Membangkitkan suatu kebutuhan 
b. Menghubungkan dengan pengalaman yang lampau 
c. Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
Adapun Proses timbulnya minat antara lain: 
a. Adanya kemauan, kemauan merupakan dorongan yang memiliki tujuan untuk 
dapat di kendalikan dan diatur akal budi. 
b. Adanya lingkungan, lingkungan merupakan hal yang dapat menimbulkan minat, 
karena lingkungan merupakan tempat tinggal untuk melakukan kegiatan sosial. 
c. Adanya bakat, setiap individu menyukai dan menyenangi akan suatu hal, karena 
adanya bakat di dalam diri kita untuk dikembangkan. 
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8. Audiens (Pendengar) 
Audiens disebut juga dengan istilah khalayak, pendengar, penerima, sasaran, 
pembaca, pemirsa atau komunikan. Audiens merupakan salah satu aktor dari proses 
komunikasi, sebab berhasil atau tidaknya suatu proses komunikasi sangat ditentukan 
oleh audiens.
51
 
Dalam dunia penyiaran, persaingan media penyiaran pada dasarnya adalah 
persaingan merebut perhatian, dan untuk merebut perhatian audiens maka pengelola 
stasiun penyiaran harus memahami siapa audiens mereka dan apa kebutuhannya. 
Audiens adalah pasar, dan program yang disajikan adalah produksiyang ditawarkan.
52
 
B. Tinjauan Islam Tentang Manajemen dan Penyiaran 
Dalam konteks Islam manajemen adalah mengetahui kemana yang dituju, 
kesukaran apa yang harus dihindari, kekuatan-kekuatan apa yang dijalankan, dan 
bagaimana mengemudikan kapal serta anggota dengan sebaik-baiknya tanpa 
pemborosan waktu dalam proses mengerjakannya.
53
 
Dari pengertian di atas memberi gambaran bahwa manajemen merupakan 
kegiatan, proses dan prosedur tertentu untuk mencapai tujuan akhir secara maksimal 
dengan bekerja sama sesuai jobnya masing-masing. Maka kebersamaan dan tujuan 
akhirlah yang menjadi fokus utama. Sahabat nabi Ali bin Abi Thalib pernah berpesan 
bahwa “al haqqu bilaa nidzaam, yaghlibuhul bathil bi an-nidzam” artinya kebatilan 
yang terorganisir akan mengalahkan kebaikan yang tidak terorganisir. Maksud dari 
perkataan Ali Bin Abi Thalib ra. Adalah untuk mendorong kaum muslimin agar 
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157. 
52
Morissan, Manajemen Media Penyiaran, (Jakarta: Prenada Media Group),h. 165. 
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dalam melakukan sesuatu yang haq, hendaknya diorganisasikan secara baik. 
Rasulullah Saw. Jauh-jauh hari telah berpesan kepada kita bahwa “diantara baiknya, 
indahnya keislaman seseorang adalah yang selalu meninggalkan perbuatan yang 
tidak ada manfaatnya.” Perbuatan yang tidak ada manfaatnya adalah sama dengan 
perbuatan yang tidak direncanakan. Jika perbuatan itu tidak pernah direncanakan, 
maka tidak termasuk dalam kategori manajemen yang baik. 
54
 
Allah Swt. Sangat mencintai perbuatan-perbuatan yang terorganisirdengan 
baik. Hal ini dapat dilihat dari firman Allah Swt. Dalam (Q.s Ali Imran ayat 103), 
Allah SWT berfirman:  
                                  
                               
                          
Terjemahnya:  
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. (Q.s Ali-Imran ayat 103)
55
 
Pesan dimakud adalah, berpegang teguhlah, yakni upayakan sekuat tenaga 
untuk mengaitkan diri satu dengan yang lain dengan tuntunan Allah sambil 
menegakkan disiplin kamu semua tanpa kecuali. Sehingga kalau ada yang lupa 
ingatkan dia, atau ada yang tergelincir, bantu dia bangkit agar semua dapat 
bergantung kepada tali agama Allah. Kalau kamu lengah atau ada seorang yang 
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menyimpan, maka keseimbangan akan kacau dan disiplin akan rusak, karena itu 
bersatu padulah, dan janganlah kamu bercerai-berai dan ingatlah nikmat Allah 
kepadamu.
56
 
Dapat juga dikatakan bahwa pesan yang lalu ditujukan kepada setiap muslim 
orang perorang pribadi demi pribadi sedang pesan serupa di sini ditujukan kepada 
kaum muslimin secara kolektif bersama-bersama seagaimana terbaca dalam kata 
jami’an/semua dan firman-Nya “wa la tafarraqu”/ janganlah bercerai-berai. 
Demikian terlihat perintah mengingat nikmat-nya merupakan alasan atau dalil yang 
mengharuskan mereka bersatu padu, berpegang dengan tuntunan Ilah.
57
 
Kitab Allah itu adalah tali Allah yang di ulurkan dari langit ke bumi, Tafsir 
Ibnu Katsir I/388-389. Menurut Ibnu Mas‟ud, yang dimaksud “tali Allah” adalah Al-
Jama‟ah, Al-Qurthubi menyatakan, sesungguhnya Allah memerintahkan supaya 
bersatu padu dan melarang berpecah belah, karena perpecahan itu adalah kerusakan 
dan persatuan (Al-Jama‟ah) itu adalah keselamatan. Ayat ini turun berkaitan dengan 
keadaan kaumAus dan Khazraj. Yaitu ada seorang Yahudi yang berjalan melewati 
sekumpulan orang dari dari kaum Aus dan Khazraj. Orang yahudi itu merasa tidak 
senang dengan keeratan dan kekompakan mereka.
58
Ayat di atas menerangkan bahwa 
organisasi merupakan kumpulan orang-orang yang bisa diorganisir dengan baik. 
Maka hendaklah bersatu padulah dalam bekerja dan memegang komitmen untuk 
mencapai cita-cita, maksud ayat diatas juga menyuruh kita kompak dalam melakukan 
sdebuah pekerjaan.  
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Manajemen adalah seni melaksanakan pekerjaan melalui orang lain. Dalam 
arti luas manajemen adalah persencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengendaliann sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien.
59
Terdapat konsep besar yang harus ada untuk mewujudkan organisasi yang 
kokoh, yaitu kesesuaian konsep dan pelaksanaan dalam organisasi. Allah berfirman 
dalam (Q.s As-Shaff ayat 4):  
                               
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang dijalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti bangunan yang tersusun 
kokoh. (Q.s As-Shaff ayat 4) 
Ayat di atas menjelaskanuntuk menegakkan Agamnya-Nya dalam bentuk satu 
barisan yang kokoh yang saling kait-berkait dan menyatu jiwanya lagi penuh disiplin 
seakan-akan mereka karena kukuh dan saling berkaitannya satu dengan yang lain 
bagaikan bangunan yang tersusun rapi.  
Kata shaffan/barisan adalah  sekolompok dari sekian banyak anggotanya 
yangs sejenis dan kompak serta berada dalam satu wadah yang kukuh lagi teratur. 
Kata marshush dari ayat di atas berarti berdempet dan tersusun dengan rapi. Yang 
dimaksud dari ayat di atas adalah kekompakan anggota barisan, kedisiplinan mereka 
yang tinggi, serta kekuatan mereka menghadapi  ancaman dan tantangan.
60
 
Tafsir al-Qurthubi, maksud ayat di atas adalah menyuruh masuk dalam sebuah 
barisan (organisasi) supaya terdapat keteraturan untuk mencapai tujuan. Dalam 
sebuah hadits diterangkan, yang artinya ”sesungguhnya Allah mencintai orang yang 
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jika melakukan suatu pekerjaan dilakukan dengan tepat, terarah dan tuntas. Sesuatu 
pekerjaan apabila dilakukan dengan teratur dan terarah, maka hasilnya juga akan 
baik. Maka dalam suatu organisasi yang baik, proses juga dilakukan secara terarah 
dan teratur.
61
Berdasarkan surah Ash-Shaff ayat 4 Allah menjelaskan mengenai 
konsep-konsep manajemen dalam berorganisasi, bekerja dalam sebuah barisan yang 
teratur dan kokoh. Ciri dari bangunan yang kokoh adalah seluruh komponen di 
dalamnya saling menguatkan satu dengan yang lain. jadi, untuk mewujudkan 
bangunan yang kokoh diperlukan adanya kesesuaian konsep atau perkataan dan 
pelaksanaan.  
Namun dalam Semua hal yang berkaitan dengan kehidupan manusia, maupun 
keberadaan alam ini sudah tercantum dalam al-Qur‟an. Termasuk permasalahan 
mulai dari asal kejadian manusia, sampai pada aktivitas yang dilakukan manusia 
dalam hal ini tentang Manajemen dalam kehidupan.hal tersebut sudah tertulis di 
dalam al-Qur‟an.62 
Pada masa ini, ketika arus informasi demikian mudahnya seringkali tanpa 
berfikir panjang kita langsung menyebarkan atau men-share semua berita dan 
informasi yang kita terima tanpa terlebih dahulu meneliti kebenarannya. Kita dengan 
sangat mudah men-share berita, dalam hal ini penyiaran adalah keseluruhan proses 
penyampaian siaran yang dimulai dari penyiapan materi produksi, proses produksi, 
penyiapan bahan siaran, dan kemudian pemancaran sampai kepada penerimaan siaran 
                                                             
61
https://risalahmuslim.id/quran/ash-shaff/61-4http://almoedji23.blogspot.com/2011/09/ 
(17/01/19)  
62
http://alumnigontor.blogspot.co.id/2008/04/konsep-manajemen-dalam-perspektif-al.Qur‟an 
html(diakses 30/10/18) 
35 
 
 
tersebut oleh pendengar atau pemirsa di suatu tempat.
63
 Dalam hal ini mengenai 
penyiaran Allah berfirman dalam (Q.s An-Nur ayat 11) : 
                                    
                               
 
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 
golongan kamu juga. janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi 
kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. tiap-tiap seseorang dari mereka 
mendapat Balasan dari dosa yang dikerjakannya. dan siapa di antara mereka 
yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu 
baginya azab yang besar” (Q.s An-Nur ayat 11). 
Janganlah kamu menganggapnya yakni menganggap berita bohong itu buruk 
bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu karena dengan demikian kamu dapat 
membedakan siapa yang munafik dan siapa yang kuat imannya. Tiap-tiap seseorang 
dari mereka yang menyebarkan rumor itu memperoleh balasan sesuai kadar apa yang 
dengan sengaja dan sungguh-sungguh dia kerjakan dari dosa isu buruk itu. Dan siapa 
yang mengambil bagian yang terbesar yakni menjadi sumber serta pemimpin 
kelompok itu di dalamnya yakni dalam penyiaran berita bohongitu, di antara mereka 
yang menyebarkannya maka baginya azab yang besar di akhirat nanti.
64
Kata iktasaba 
menunjukkan bahwa penyebaran isu itu dilakukan dengan sungguh-sungguh. Ini 
bukan saja dipahami dari kata kasaba yang mengandung makna usaha tetapi juga dari 
penambahan huruf ta’ pada kata tersebut. dalam arti kasaba menggambarkan usaha 
yang baik sedangkan iktasaba untuk usaha yang buruk.
65
 
                                                             
63
https://muslim.or.id/31810-petunjuk-syariat-dalam-menerima-dan-menyebar-share-
berita.html.(17/01/19) 
64
M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati 2002), h. 294-295. 
65
M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 297. 
36 
 
 
Radio 
Strategi 
Khalayak  
Menarik Minat 
Manajemen  
Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong, kedustaan yang 
paling buruk. Pada ayat ini, Allah SWT menunjukkan kebencian-Nya kepada orang-
orang penyebar berita bohong itu, mengapa mereka tidak mendatangkan empat orang 
saksi atas kebenaran fitnahan yang disebarkan dan dituduhkan kepada Sitti Aisyah 
r.a. itu? Tidak didatangkannya empat orang saksi oleh mereka itu, berarti bahwa 
mereka itu bohong di dalam pemberitaan mereka, baik di sisi Allah maupun di 
kalangan manusia.
66
 
C. Kerangka Konseptual 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metode deskriptif, yaitu pengumpulan data dari Informan. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistik bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, baik itu 
perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa. Pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
67
 
2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di kantor Radio Swara Panrita Lopi 95 FM 
Bulukumbayang berlokasi di Jl. Kusuma Bangsa No.9 Kabupaten Bulukumba. 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
manajemen yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan. Untuk 
mendapatkan data dan informasi mengenai manajemen program siaran radio swara 
panrita lopi dalam menarikminat pendengar melalui program ayo dengar radio. 
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C. Sumber Data 
Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan dua sumber 
data yaitu:  
1. Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang deperoleh atau dikumpulkan langsung 
dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian. Atau disebut dengan data empirik 
yang diperoleh secara langsung dengan melaksanakan wawancara terhadap beberapa 
informan di stasiun radio swara panrita lopi. Di mana informan berjumlah empat 
orang, yaitu penanggung jawab bidang program, direktur penyiaran, kepala bidang 
radio, dan penyiar radio, yang dapat dimintai keterangan terkait pokok masalah yang 
akan diteliti. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui telaah pustaka dan 
dari dokumen atau arsip yang dapat menunjang penelitian ini, seperti Jurnal, 
Makalah, Artikel, Buku, Majalah, Koran, Internet dan sumber data lainnya yang bisa 
dijadikan sebagai data pelengkap. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data kualitatif menggunakan metode pengamatan yang 
umumnya digunakan dari tradisi kualitatif seperti wawancara bertahap dan mendalam 
(in-depth Interview).
68
 
Beberapa metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 
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1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.
69
 Penggunaan metode observasi dalam penelitian di atas 
mempertimbangkan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif yang dilakukan 
secara langsung dengan mengamati objek. Observasi atau pengamatan adalah 
kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat 
bantu utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan 
kulit. Karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra 
lainnya.
70
 
2. Wawancara  
Metode wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara bertatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan 
jawabannya juga diberikan secara lisan. 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
secara mendalam. Maka dari itu peneliti menggunakan metode wawancara kepada 
beberapa informan yaitu, Kusnadi Yusuf selaku penanggung jawab bidang program, 
Saiful, selaku direktur penyiaran, Syarif, kepala bidang radio swara panrita lopi, 
Wyna penyiar radio swara panrita lopi. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan  melalui 
penelusuran dokumen. Teknik ini dilakukan dengan memanfaatkan dokumen-
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dokumen tertulis, gambar, foto atau benda-benda lainnya yang berkaitan dengan 
aspek-aspek yang diteliti. 
 
E. Instrument Penelitian 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrument atau alat yang digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa 
instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam sebuah 
penelitian. 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang diperlukan atau yang 
dipergunakan dalam mengumpulkan data seperti alat perekam (tape recorder)Kamera 
dan pedoman wawancara (Interview Guided) untuk wawancara langsung. Maka 
dengan alat-alat tersebut data dikumpulkan.
71
 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Proses pengolahan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah 
diperoleh dari penelitian dilapangan, yaitu hasil oservasi yang sudah dituliskan dalam 
bentuk catatan lapangan, hasil wawancara mendalam, serta dokumentasi berupa buku, 
gambar atau foto dan sebagainya untuk diklasifikasikan dan dianalisis dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. 
Proses analisis data yang ditempuh melalui proses reduksi data, sajian data , 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Mereduksi data diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan, perhatian dan pengasahan dan transformasi data yang muncul 
dari catatan-catatan dilapangan.
72
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Tujuan analisa data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang 
mudah dibaca dan diimplementasikan. Analisis data adalah suatu proses 
pengklasifikasian, pengkategorian, penyusunan, dan elaborasi, sehingga data yang 
telah terkumpul dapat diberikan makna untuk menjawab masalah penelitian yang 
telah dirumuskan atau untuk mencapai tujuan penelitian. Analisis data ini bertujuan 
mencari dan menata data secara sistematis dari hasil rekaman atau catatan 
wawancara, observasi dan dokumen yang telah dilakukan. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek keabsahannya agar hasil 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan 
keabsahannya. Untuk mengecek keabsahan temuan ini, maka teknik yang dipakai 
oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Perpanjangan pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara dengan informan. Perpanjangan pengamatan 
akan penulis lakukan Jika dalam proses validasi ditemukan beberapa kekurangan data 
yang dibutuhkan pada penelitian ini.
73
 
2. Ketekunan Pengamatan 
Untuk memperoleh derajat keabsahan data yang tinggi, maka jalan penting 
lainnya adalah dengan meningkatkan ketekunan dalam pengamatan dilapangan. 
Pengamatan ukanlah suatu teknik pengumpulan data yang hanya mengandalkan 
kemampuan pancaindra, namun juga menggunakan semua pancaindra termasuk 
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pendengaran, perasaan, dan insting peneliti. Dengan meningkatkan ketekunan 
pengamatan dilapangan maka, derajat keabsahan data telah ditingkatkan pula.
74
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BAB IV 
MANAJEMEN PROGRAM SIARAN RADIOSWARA PANRITALOPI FM 
DALAM MENARIK MINATPENDENGARMELALUI PROGRAM  
AYO DENGAR RADIO 
A. Gambaran Umum Radio Swara Panrita Lopi 95, 0 FM 
1. Sejarah Radio Swara Panrita Lopi 
Radio Swara Panrita Lopi FM adalah Lembaga Penyiaran Publik Lokal milik 
Pemerintah Daerah Kabupaten Bulukumba yang bergerak dibidang Komunikasi dan 
Informasi, berdiri sejak tahun 2003 dengan landasan operasional UU Penyiararan RI 
Tahun 2002 Tentang Penyiaran. Sampai saat ini Radio Swara Panrita Lopi FM 
sebagai jasa penyiaran publik lebih banyak mengerjakan kegiatan penyebarluasan 
Informasi kepada masyarakat dan sebagai sarana hiburan dan tempat promosi bagi 
lembaga perusahaan, badan publik milik pemerintah/non pemerintah. 
Dalam rangka menciptakan masyarakat yang berwawasan dan berpandangan 
luas, Radio Swara Panrita Lopi FM sebagai Media Publik yang banyak mengerjakan 
kegiatan penyebarluasan Informasi kepada masyarakat dan sekaligus sebagai sarana 
edukasi, hiburan dan tempat promosi bagi lembaga perusahaan, badan publik milik 
pemerintah/non pemerintah. 
Paradigma masyarakat telah bergeser dengan hembusan teknologi dan 
Informasi di era globalisasi media yang semakin deras memberi peningkatan 
kesadaran hukum, prekonomian dan pendidikan secara global. Keadaan ini 
memberikan implikasi pada bertambahnya fungsi radio dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat.
75
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Berpegang pada Konfidensi dan Optimisme, Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL 
) Radio Swara Panrita Lopi FM hadir di Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi 
Selatan, dengan Format Berita, Informasi, Musik, Interactive dan Promosi dikemas 
secara Infotainment, didukung sumber daya manusia yang berkualitas dan sarana 
teknologi modern Radio Swara Panrita Lopi FM mampu menjangkau area yang luas. 
2. Maksud dan tujuan Radio Swara Panrita Lopi 
Meningkatkan pelayanan masyarakat di bidang penyiaran informasi Berbagai 
kebijakan pemerintah,komunikasi dialogis, publikasi dan promosi potensi 
daerah,pelestarian budaya, hiburan dan perangkat sosial. Peningkatan kualitas 
Sumber Daya Manusia (SDM) dilandasi keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa.
76
 
3. Visi dan Misi Radio Swara Panrita Lopi  
1. Visi Radio Swara Panrita Lopi 
Menjadikan Radio Swara Panrita Lopi sebagai Lembaga Penyiaran Publik 
Lokal yang Independen, Mandiri dan Profesional. 
2. Misi Radio Swara Panrita Lopi  
Radio Swara Panrita Lopi memiliki beberapa Misi yang dijabarkan dalam 
beberapa poin: 
1. Melaksanakan Kontrol Sosial 
2. Mengembangkan Jati Diri dan Budaya Bangsa. 
3. Memberikan Layanan Informasi, Pendidikan, dan Hiburan kepada seluruh 
lapisan masyarakat Kabupaten Bulukumba. 
4. Mendukung terwujudnya Kerjasama dan saling pengertian dengan daerah lain. 
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5. Ikut mencerdaskan Bangsa dan mendorong terwujudnya masyarakat 
informasi.   
4. Logo Radio Swara Panrita Lopi  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Logo RadioSwara Panrita Lopi 95, FM 
Sumber : Dokumen Company Profile, Radio SPL 
Simbol dan Arti logo:  
1. Perahu Pinisi, (gambar utama), sebagai penegas dan simbol daerah pembuat 
perahu pinisi yang umumnya memiliki dua layar besar dan tiga layar kecil dengan 
satu tiang utama.  
2. Lingkaran, (kerangka logo), melambangkan jangkauan siaran yang meliputi 
seluruh wilayah kabupaten Bulukumba. 
3. Tiga layar kecil, (pancaran signal), melambangkan bentuk kegiatan sebagai media 
pancar informasi melalui gelombang radio. 
4. Dua layar besar, bermakna saling mendukung dan mempererat kebersamaan atau 
kesepahaman antara pihak pemerintah daerah dan warga kabupaten bulukumba. 
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5. Tulisan Lembaga Penyiaran Publik Lokal: merupakan bentuk kategori lembaga 
penyiaran. 
6. Tulisan Swara Panrita Lopi FM: Nama Radio LPPL Kabupaten Bulukumba yang 
berarti: Swara: pancaran suara, Panrita: Pakar atau orang yang memiliki keahlian 
dalam mencipta atau membuat, Lopi: perahu dan Panrita Lopi merupakan julukan 
yang disandang Kabupaten Bulukumba sebagai daerah tempat para ahli pembuat 
perahu. 
5. Format siaran 
1. Segmen Pendengar 
Radio Swara Panrita Lopi merupakan salah satu radio yang memiliki 
pendengar terbanyak, dengan segmentasi 40-49 tahun.  
 
Segmentasi Pendengar Jenis Kelamin 
 Perempuan                  51% 
Laki-Laki                     49% 
Pekerjaan  
Wiraswasta                  35% 
Kalangan Profesional  25% 
Pelajar/Mahasiswa       15% 
Karyawan                    13% 
Ibu Rumah Tangga      12% 
Pendidikan  
Sarjana                        40% 
SMA Sederajat            45% 
SMP/SD Sederajat      15% 
Sumber: Dokumen Company Profile, Radio Swara Panrita Lopi 
2. Format Siaran 
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Format siaran umum Radio Swara Panrita Lopi, menyajikan Informasi, berupa 
News, Infotainment, Kuis dan talk show. Dan lagu-lagu yang diputar seluruhnya lagu-
lagu pop Indonesia. 
Tabel 4.2 Komposisi Siaran di Radio Swara Panrita Lopi 
Jenis Siaran Jumlah% 
Hiburan 30 % 
Edukasi 10% 
Interaktif 15% 
Siaran Kata 30% 
Siaran Iklan 15% 
Sumber: Dokumen Company Profile, Radio Swara Panrita Lopi 
3. Target Usia Pendengar  
Adapun targer usia pendengar Radio Swara Panrita Lopi yaitu:
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Tabel 1.3 Target Usia Pendengar Radio Swara Panrita Lopi 
Target Usia Pendengar 
1. 17 - 29 Tahun      * 32% 
1. 29 - 39 Tahun      * 28% 
2. 40 - 49 Tahun      *15% 
3. 50 Tahun ke atas *17% 
4. Khalayak Pendengar Radio Swara Panrita Lopi 
1. Pribumi Lokal 
2. Asing/Wisatawan Mancanegara 
3. Program Berita 
Tabel 1.4 Program Berita Radio Swara Panrita Lopi 
Program Berita 
1. Informasi  * 40 % 
2. Straight News           * 15 % 
3. Reportase/Relay * 25 % 
4. Talk Show   * 20 % 
Sumber: Dokumen Company Profile, Radio Swara Panrita Lopi 
5. Format Radio 
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Tabel 4.5 Format Radio Swara Panrita Lopi 
Format Radio 
Informasi, Edukasi, Interactive, Religi, Hiburan 
&  Promosi. 
Sumber: Dokumen Company Profile, Radio Swara Panrita Lopi 
6. Data Administrasi 
Tabel 1.6 Data Administrasi Radio Swara Panrita Lopi 
1. NamaLembagaPenyiaran LembagaPenyiaranPublikLokalKabupat
enBulukumba 
2. Station On Air Radio SwaraPanritaLopi( SPL ) 
3. Frequensi FM 95.0 MHz 
4. TanggalPendirian 13 Februari 2003 
5. SapaanPendengar MitraPanrita/Pendengar 
6. No.NPWP 73.078.108.5.806.000 
7. Alamat Kantor 
 
 
1. Jl.KusumaBangsa No.9  
2. Kelurahan/Desa   : Caile 
3. Kecamatan          : Ujung Bulu 
4. Kabupaten/Kota   : Bulukumba 
5. Provinsi  : Sulawesi Selatan 
6. INDONESIA 
8. Call Center 1. Phone : 0413 – 2511608 
2. Line Interactive : 0812 41 
514495 
3. SMS : 0822 93 282095 
4. FB : SplfmBulukumba 
5. Twitter : @splfm_bulukumba 
6. Email:swarapanritalopi@ymail.c
om 
9.  
 
Posisitioning 
 
1. Klien sebagai object promosi; 
1. Lembaga Pemerintahan/Non 
Pemerintah 
2. Lembaga Keuangan Bank/Non 
Bank 
3. Lembaga Pendidikan 
4. Lembaga Perusahaan 
5. BUMN/BUMD 
6. Komunitas Masyarakat Para 
Pelaku Usaha 
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10. 
 
 
Sarana dan Prasarana 1. Office Area 
2. Ruang Studio 
3. Ruang Pemancar 
4. Ruang Produksi & IT 
5. Radio Mobile/LINK  
6. Pemancar 1500 watt 
11. PeralatanSiar/Broadcat 
System 
1. Mixer Broadcast 
2. Headphone 
3. Computer 
4. B2 Pro Microphone 
5. Jumpro 4 Buy Antena 
6. Zara Radio Player 
12. Coverage Area 10 Kecamatan di 
KabupatenBulukumba, 4 Kabupten di 
bagian Selatan Sulawesi Selatan; 
1. KecamatanUjungbulu, Gantarang, 
Kindang,Ujungloe, Rilau Ale, 
Bulukumba, Bontobahari, 
Herlang, Kajang. 
2. Kabupaten Bantaeng, Jeneponto 
Selayar dan Sinjai 
Sumber: Dokumen Company Profile, Radio Swara Panrita Lopi 
 
6. Data Kepegawaian Radio Swara Panrita Lopi   
Tabel 4.7 Data Kepegawaian Radio Swara Panrita Lopi 
 
PENDIDIKAN 
JUMLAH PEGAWAI 
Siaran/ 
Program 
 
Pemberitaan 
Teknik  
Studio 
Teknik 
Transmisi 
Tata 
Usaha 
umum 
Total 
 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2  2 
Pasca Sarjana             
Sarjana 1         2   
Diploma             
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SLTA    3  1  1 1 1   
SLTP             
SD             
Total           2 8 
Sumber: Dokumen Company Profile, Radio Swara Panrita Lopi 
7. Aspek Legalitas  
Tabel 8.8 Aspek Legalitas Pembentukan Lembaga Penyiaran Publik Lokal. 
1.   Peraturan  Bupati Tentang Pembentukan 
Lembaga Penyiaran Publik Lokal  
 ( LPPL ) 
  Nomor : 549 Tahun 2014 
Bupati 
2. Peraturan Daerah Tentang  Lembaga 
Penyiaran Publik Lokal ( LPPL ) 
Nomor : 08 Tahun 2016 
Bupati 
3. Nomor Pokok Wajib Pajak ( NPWP ) 73.078.108.5.806.000 / 
Kantor Pelayanan Pajak 
4. Surat Izin Tempat Usaha ( SITU/SIUP ) 1780/BPMPT/-SIUP/UM-
PO/V/2015 Kantor Perizinan 
5. Tanda Daftar Perusahaan ( TDP ) Nomor : 2006345001789 
Tahun 2015 
Kantor Perizinan 
6. Izin Gangguan  ( HO ) 0573/BPMPT/V/SITU-
HO/2015Kantor Perizinan 
7. Izin Prinsip Penyelenggaraan Penyiaran 
 ( IPPP )  
Nomor  : 716 Tahun 2016 
Kemkominfo RI 
8. Izin Station Siaran ( ISR ) Dalam Proses 
9. RekomendasiKelayakanKomisiPenyiaran 
Indonesia Daerah ( KPID ) Sulsel 
Nomor : 07 Tahun 2015 
KPID Prov Sulsel 
Sumber: Dokumen Company Profile, Radio Swara Panrita Lopi 
Lembaga Penyiaran Publik Lokal ( LPPL ) Radio Swara Panrita Lopi FM 
Kabupaten Bulukumba menawarkan kerjasama, agar kiranya dapat menggunakan jasa 
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media radio sebagai sarana bersosialisasi atau promosi usaha dalam bentuk spot iklan 
radio maupun talkshow interaktif.
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Tabel 7.9 List penawaranbentuk spot iklan Radio Swara Panrita Lopi 
No Description Vol Time Price FreqSiar 
1. Spot Iklan 1 60 detik 35.000,-/spot 1 
2. Talkshow Out Door( 
Live Event ) 
1 90 
menit 
3.500.000,- 1 
3. Talkshow  In Door  1 60 
menit 
2.500.000,- 1 kali 
4. Live Report packet  1.500.000,- 1 kali 
5. Ad Libs ( Iklan Baca ) 1  85.000,- 1 kali 
siar 
Sumber: Dokumen Company Profile, Radio Swara Panrita Lopi 
Paradigma masyarakat telah bergeser dengan hembusan teknologi dan 
Informasi di era globalisasi media yang semakin deras member peningkatan 
kesadaran hukum, prekonomian dan pendidikan secara global.Keadaan ini 
memberikan implikasi pada bertambahnya fungsi radio dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat. 
8. Bentuk organisasi Radio Swara Panrita Lopi FM Terdiri Dari: 
1)  Dewan Pengawas, yang terdiri dari: 
a. Unsur masyarakat yang memiliki kompetensi di bidang penyiaran 
b. Unsur pemerintah daerah yang membidangi komunikasi dan informatika 
c. Unsur praktisi penyiaran radio 
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2)  Dewan Direksi, sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat (2) huruf b terdiri 
dari: 
a. Direktur utama 
b. Direktur administrasi dan umum 
c. Direktur Teknik dan Penyiaran 
Dewan direksi dapat berasal dari Pegawai Negeri Sipil dan bukan Pegawai 
Negeri Sipil sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Dewan direksi 
mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Melaksanakan kebijakan yang ditetapkan oleh Dewan Pengawas yang 
meliputi kebijakan umum, rencana induk, kebijakan penyiaran, rencana kerja 
dan anggaran tahunan, serta kebijakan pengembangan kelembagaan dan 
sumber daya. 
b. Menjaga isi siaran agar sesuai dengan pedoman perilaku penyiaran dan 
standar program siaran sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 
c. Memimpin dan mengelola Radio Swara Panrita Lopi Fm sesuai dengan 
tujuan dan senantiasa berusaha meningkatkan daya guna dan hasil guna. 
d. Menetapkan ketentuan teknis pelaksanaan operasional lembaga dan 
operasional penyiaran. 
e. Menjalin kerja sama dengan lembaga lain baik di dalam maupun di luar 
negeri sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
f. Melaporkan kegiatan tahunan Radio Swara Panrita Lopi FM kepada Bupati 
dan DPRD 
g. Menjalin komunikasi dengan masyarakat 
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Direktur Utama berfungsi, memimpin, mengoordinasikan, dan mengendalikan 
pelaksanaan kegiatan Radio Swara Panrita Lopi FM, Mengusulkan pengangkatan dan 
pemberhentian karyawan Radio Swara Panrita Lopi FM kepada kepala satuan kerja 
perangkat daerahyang membidangi komunikasi dan informatika. 
Direktur administrasi umum berfungsi, mengelola administrasi, mengelola 
pemasaran, mengelola keuangan dan mengatur perlengkapan dan urusan rumah 
tangga. 
Direktur teknik dan penyiaran berfungsi, mengelola produksi penyiaran, 
mengelola berita dan mengelola teknis penyiaran. 
9. Sumber pembiayaan Radio Swara Panrita Lopi FM berasal dari: 
a. Anggaran pendapatan dan Belanja Daerah 
b. Iuran Penyiaran 
c. Siaran Iklan 
d. Sumbangan pihak ketiga yang tidak mengikat 
e. Sumber lain yang sah menurut ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Sumbangan pembiayaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 
penerimaan daerah yang dikelola langsung secara transparan untuk mendanai Radio 
Swara Panrita Lopi FM sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
10. Latar Belakang Pemerintah dan Profesional  
Radio swara panrita lopi adalah radio dibawah naungan pemerintah namun 
dikelola secara profesional. Pemerintah dalam hal ini Komisi Penyiaran Indonesia, 
berpersan besar dalam kesuksesan sebuah program, yaitu dengan pembinaan dan 
peringatan bahkan penghentian program siaran radio. Namun dalam stasiun radio 
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swara panrita lopi dikelola secara profesioanal karena tidak hanya mempekerjakan 
Pegawai Negeri Sipil namun juga yang bukan Pegawai Negeri Sipil. 
Upaya untuk mewujudkan penyelenggaraan pemerintah secara benar dan bersih 
termasuk didalamnya penyelenggaraan pelayanan publik memerlukan unsur-unsur 
mendasar anatara lain adalah unsur profesionalisme dari pelaku dan penyelenggara 
pemerintahan dan pelayanan publik.  
Radio Swara Panrita Lopi dikelolah oleh: 
1. Pelaksana Tugas Dewan Pengawas: 
a. Ketua        : Djunaedi Abdillah, SE. Msi 
b. Anggota    : 1. Andi Sri Arianti, SP. MP 
       2. Drs. Abd Razak Rusli 
2. Pelaksana Tugas Dewan Direksi: 
c. Direktur umum  : Rudi Ramlan, S.STP 
a. Direktur administrasi  : Abd. Gafur, SE 
dan umum 
b. Direktur teknik dan penyiaran: Saiful, SE 
11. Program Siaran Radio Swaran Panrita Lopi: 
a. Warta berita RRI  
b. Mutiara Islam  
c. Spirit Bulukumba Pagi 
d. Opini Publik 
e. DAI/Dialog Inspiratif Seputar Islam 
f. Inspirasi Indonesia 
g. Pa‟Karena (Panrita Khas Daerahna) 
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h. Salam dangdut 
i. Info Mancanegara 
j. Musik ReligiCeramah Agama 
k. Panrita Manca Hits 
l. Nuansa Malam 
Perencanaan Program Siaran  
 Mencakup pekerjaan mempersiapkan rencana jangka pendek, menengah, dan 
jangka panjang yang memungkinkan stasiun penyiaran untuk mendapatkan tujuan 
program dan tujuan keuangannya. Pelaksanaannya berkaitan dengan kegiatan 
produksi, pemilihan (akuisisi),serta penjadwalan program untuk dapat menarik minat 
sebanyak mungkin audien. 
 Perencanaan program siaran pada radio swara panrita lopi adalah 
menempatkan program siaran sesuai dengan sasaran pendengar, memenuhi kebutuhan 
dan keinginan pendengar, menyajikan informasi-informasi yang up date. Serta 
menyesuaikan waktu siarannya.  
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STRUKTUR ORGANISASI 
LPP LOKAL RADIO SWARA PANRITA LOPI 95 FM 
DEWAN PENGAWAS 
TOMY SATRIA YULIANTI, S.IP 
(KETUA)DJUNAIDI ABDILLAH 
(SEKERTARIS) 
ANDI SRI ARIANTI, SP.MP (ANGGOTA) 
 
DIREKTUR UTAMA/PENANGGUNG 
JAWABRUDY RAMLAN, SSTP 
   
    
 
DIREKTUR ADMINISTRASI & 
KEUANGAN  
ABD.GAFUR, S.E 
 
 
DIREKTUR PENYIARAN & TEKNIK 
SAIFUL, S.E 
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JADWAL SIARAN 
 
LPPL - RADIO SWARA PANRITA LOPI 
Jam Program /Day Materi 
Lagu 
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat 
05.45-
07.00 
On Air   
07.00-
09.00 
SPPL/Selamat Butta Pagi Panrita Lopi Indo Free 
09.00-
11.00 
Opini Publik Barat Free 
11.00 
- 
13.00 
Inspirasi Indonesia Indo Hits 
12.10 Adzan Dzuhur 
13.00-
15.00 
LONTARA Lagu 
Daerah 
15.00 
- 
17.00 
Salam Dangdut Dangdut 
15.15 Adzan Ashar 
PENANGGUNG JAWAB  
BIDANG PROGRAM 
 
KUSNADI YUSUF 
 
 
PENANGGUNG JAWAB  
BIDANG PEMBERITAAN 
 
ANDIKA 
 
 
PENANGGUNG JAWAB  
BIDANG KEUANGAN & 
ADMINISTRASI 
 
MINAWATI, S.Pd 
 
 
PENANGGUNG JAWAB  
BIDANG USAHA & 
MARKETING 
 
AMIRUDDIN, A.Md 
 
 
PENANGGUNG JAWAB BIDANG TEKNIK 
 
A.AMRI NATSIR 
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17.00 
- 
18.00 
PANRITA SORE Barat 
oldies 
18.05 Adzan Maghrib 
18.00-
18.55 
Mutiara Islam   
19.00-
21.00 
Lensa Sahabat FILE 80 Made In KPI   
Kenangan Panrita Indonesia Kedai Panrita Lopi   
19.10 Adzan Isya 
21.00-
23.00 
Nuansa Malam Barat/indo 
  
23.00 Off Air   
Sumber : Dokumen Company Profile, Radio Swara Panrita Lopi 
 
 
Jam Program / Host / Day Materi 
Lagu Sabtu Minggu 
05.45-
07.00 
On Air   
07.00-
09.00 
SPPL   Indo free 
  Panrita Sport 
Galery 
Barat 
slowrock 
09.00-
11.00 
           Sekitar Bulukumba Bicara     
  Pernik 
Nusantara 
Lagu 
Daerah 
Adzan Dzuhur   
11.00 - 
13.00 
RELASI MODIS Dangdut 
13.00-
15.00 
SMS   Pop 
Kenangan 
  Panrita By 
Request 
Indo free 
Adzan Ashar   
15.00 - 
17.45 
Salam Daerahta Panrita Special 
Weekend 
Barat free 
Adzan Maghrib   
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18.00-
18.55 
Mutiara Islam   
19.00.21.00 Indonesia Break Moment   Indo 90's 
  Pa'karena Lagu 
Daerah 
Adzan Isya   
21.00-
23.00 
Mami-Papy   Barat 
/indo 
  Semampai Nostalgia 
23.00 Off Air   
Sumber: Dokumen Company Profile, Radio Swara Panrita Lopi 
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B. Manajemen Pengelolaan Program Siaran Radio Swara Panrita Lopi 
Dalam mengelola program siaran radio, harus memperhatikan letak atau posisi 
radio sebagai salah satu media yang menjadi komsumsi masyarakat atau publik. 
Karena itu dalam mengelola program siaran radio, harus terlebih dahulu 
memperhatikan beberapa unsur. diantaranya masyarakat atau pendengar sebagai 
penerima program, dan pelaku program atau penyiar, pengguna program atau 
pengiklan serta pemerintah atau penentu kebijakan pemerintah terkait penyiaran.  
“Pengelolaan manajemen program siaran pada Radio Swara Panrita Lopi,  
dalam hal ini, lebih menyesuaikan ke lembaga penyiaran publik. artinya 
menyesuaikan konten lokal itu lebih di tekankan. Mengenai program siaran, 
bagaimana program siaran lebih kepada sifatnya mengintograsi masyarakat 
hanya dengan program hiburannya, beritanya, yang pastinya program siaran di 
radio panrita lopi, lebih kepada konten lokal yang mengintograsi masyarakat 
baik budaya, atau sumber kebutuhan lainnya seperti kebutuhan akan informasi, 
disini kita menyajikan program siaran yang lebih mengedepankan informasi-
informasi tentang pemerintah. karena radio swara panrita lopi itu di bawah 
naungan pemerintah jadi disini dia lebih kepada informasi terkait 
pemerintahan.”5 
Dalam mengelola suatu program siaran radio para tim radio juga harus 
mempelajari bagaimana selera audiens, bagaimana ia harusnya mengarahkan 
programnya. Dalam hal ini di ungkapkan oleh Saiful selaku direktur penyiaran radio 
bahwa: 
“Pengelolaan program stasiun radio juga perlu mempelajari selera audiens 
pengelolaan stasiun radio menargetkan suatu audiens umum dan berupaya 
untuk memberikan respon atas kesukaan/prekuensi dari orang-orang yang 
mendengarkan radio tersebut. Dengan demikian pengelolaan program stasiun 
radio harus mengarahkan programnya kepada segmen audiens tertentu yang 
tersedia pada waktu siaran”79 
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Manajemen program siaran Radio Swara Panrita Lopi memiliki masing-masing 
pengelola terkait bagaiman mengelola program siaran itu sendiri. Seperti yang di 
ungkapkan Saiful selaku direktur penyiaran pada Radio Swara Panrita Lopi bahwa: 
“Fungsi manajemen dalam program siaran radio juga dibagi, ada selaku 
program direktur yang mengatur semua terkait dengan program acara juga pada 
penempatan orang yang akan membawakan acara tersebut. jadi mulai dari crew, 
sampai program,  itu semua dikelola masing-masing sesuai dengan bidangnya. 
terkait dengan programnya, dewan pengawas dia lebih kepada penggunaan 
anggaran yang dikelolah oleh dewan direksi”80 
Agar tetap terus bertahan, tetap jaya di udara dan digemari pendengar, 
diperlukan manajemen program (radio programming) dan proses program (radio 
production) program siaran yang kreatif, variatif, dan memenuhi kebutuhan (needs), 
keinginan (want), dan kepentingan (interest) pendengar. Manajemen program siaran 
radio merupakan proses perencanaan, persiapan, pelaksanaan, presentasi, dan 
evaluasi program siaran.
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Kusnadi Yusuf selaku penanggung jawab bidang program menambahkan 
tentang proses pembuatan program pada radio swara panrita lopi sebagai berikut : 
“Untuk proses pembuatan program, kita lihat dari sikon, situasi atau kondisi 
bangsa pendengar, program itu diolah sedemikian rupa agar tidak asal membuat 
program acara. Program itu lebih kepada bagaimana respek masyarakat terkait 
dengan program yang di tawarkan, jadi tidak asal membuat program, kita olah 
secara profesional yang bisa ditangkap oleh masyarakat. Misalnya program 
yang hari ini memang bersentuhan langsung dengan masyarakat atau opini 
publik yah itu program siaran. Itu dikelolah beberapa tahap dengan Host yang 
berkompoten. Terkait dengan program opini publik itu, ini mengangkat isu 
lokal apa yang menjadi keinginan masyarakat terkait dengan isu-isu yang ada di 
sekitaran kota bulukumba. Isu-isu itu di angkat dalam program opini publik lalu 
menjadi tema dan mengajak masyarakat untuk berkontribusi menanggapi dan 
kita juga mengundang leading sektor misalnya, tentang sampah di opini publik 
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itu di lingkungan masyarakat kita undang leading sektornya misalnya dinas 
lingkungan hidup dan dinas kehutanan.
82
 
Manajemen merupakan sebuah proses yang khas, terdiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan 
melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber lainnya.
83
 
Dalam mengelola suatu program siaran, hal yang perlu di lakukan adalah 
bahwa adanya tahapan-tahapan Manajemen yaitu sebagai berikut : 
1. Planning (Perencanaan) 
Perencanaan merupakan awal dari sebuah program siaran yang akan disiarkan 
pada masyarakat. Untuk itu dalam menghasilkan suatu program yang baik, harus di 
dimulai oleh proses perencanaan yang matang. Mengenai program pada radio swara 
panrita lopi ini merupakan langkah awal perencanaan yaitu melalui rapat produksi 
yang diselenggarakan sebulan sekali,untuk merencanakan topik serta narasumber 
yang akan terlibat. Berbagai pertimbangan dalam menentukan narasumber dan topik 
serta kriteria masing-masing harus betul-betul diperhatiakan dengan seksama dalam 
proses perencanaan ini, karena untuk memberikan siaran yang berkualitas, juga 
informasi yang akurat dan hangat bagi masyarakat harus memperhatikan sumber 
informasi yang terpercaya, harus memperhatikan 6 M, yaitu Men, Money, Methods, 
Materials, Machine dan Market.yang juga direncanakan dengan matang, agar tahap 
fungsi manajemen selanjutnya pengorganisasia, penggerakkan dan pengawasan 
berjalan dengan lancar.  
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2. Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, 
tugas-tugas serta wewenang dan tanggung jawab masing-masing. Sehingga terbentuk 
suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat 
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dan dalam tahap 
ini akan ditentukan crew yang akan bertugas dalam penyelenggaraan program. 
3. Actuating (Penggerakkan) 
Pada tahap ini, setelah apa yang sudah direncanakan dan diorganisasikan 
harus ada penggerakannya, dimulai dari persiapan-persiapan di studio sebelum 
dimulainya program siaran, dimana seksi teknik studio dan multimedia melakukan 
pengecekan pada seluruh perangkat siaran apakah telah terkoneksi dengan baik atau 
belum. Seperti sebelum siaran di mulai maka yang paling utama diperhatikan atau 
dipersiapkan seperti mikrofon, komputer maupun telfon. 
4. Controlling (Pengawasan) 
Setelah semua proses siaran telah dilaksanakan, maka tahapan yang terakhir 
adalah pengawasan. Langkah pengawasan yang dilakukan oleh kepala bidang 
pemberitaan adalah memonitor jalannya siaran, dan kemudian mengeroksi apabila 
terdapat kesalahan-kesalahan dalam proses penyiaran. Dan biasanya setelah siaran 
berlangsung, pimpinan dan tim produksi akan melakukan sharing atau pembahasan 
mengenai kesalahan yang terjadi kemudian diberikan berupa koreksi-koreksi agar 
kedepannya akan bisa lebih baik lagi.  
Tahapan manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakkan, dan pengawasan bisa saja terjadi kesalahan kecil maupun fatal yang 
berakibat bagi keseluruhan program siaran. Sebuah proses manajemen dibutuhkan 
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untuk dapat mengatur/mengontrol jalannya siaran, mulai dari merencanakan kegiatan 
siaran, mengorganisasikan orang-orang yang handal dalam bidangnya sesuai 
kebutuhan, menggerakkan sumber daya yang dimiliki, dan mengawasi segala 
aktivitas proses pelaksanaan siaran.  
Program siaran dapat didefinisikan sebagai satu bagian dari segmen dari isi 
siaran radio ataupun televisi secara keseluruhan. Sehinggan memberikan pengertian 
bahwa dalam siaran keseluruhan terdapat beberapa program yang di udarakan. 
Dimana program adalah segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran baik radio 
maupun televisi untuk memenuhi kebutuhan audiensya.
84
 
Seperti yang di ungkapkan Saiful selaku direktur penyiaran pada radio swara 
panrita lopi:  
“Radio swara panrita lopi perlu sebuah proses pengelolaan manajemen 
program. Dalam hal ini yang dibutuhkan untuk dapat mengatur atau mengontrol 
jalannya suatu program siaran, mulai dari merencanakan kegiatan siaran, 
mengorganisasikan orang-orang yang handal di bidangnya sesuai kebutuhan 
pendengar, menggerakkan sumber daya yang dimiliki, dan mengawasi atau 
mengontrol segala aktifitas proses pelaksanaan siaran”85 
Dalam merencanakan program tahap paling penting dalam setiap kegiatan 
adalah membangun suatu ide karena perencanaan menentukan kemana arah radio 
hendak dibawa,untuk kepentingan siapa mereka ada. Dan hal serupa yang di 
ungkapkan oleh Saiful selaku direktur penyiaran pada radio swara panrita lopi bahwa:  
“Perencanaan adalah tahap paling penting dalam setiap kegiatan yang 
dilakukan, perencanaan akan menentukan kemana arah radio hendak dibawa, 
jadi kita tau bahwa untuk siapa mereka ada dan apa tujuan bersama yang 
hendak dicapai. Karena sejak perencanaan semua sudah harus terlibat dalam 
menentukan apa saja yang hendak di wujudkan dalam suatu program, nah 
disinilah terdapat beberapa cara yang bisa digunakan untuk melakukan 
perencanaan secara partisipatif secara cepat, dan sederhana yaitu dengan 
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mengundang atau mengumpulkan beberapa orang yang akan terlibat dalam 
proses penyiaran program siaran untuk menyampaikan harapan, ide atau 
pandangan masing-masing”86 
Dalam melakukan rapat redaksi bersama, para tim harus menerima masukan 
serta saran-saran yang telah diajukan agar tidak salah memilih tema. Maka dalam hal 
ini, yang perlu direncanakan bersama adalah: 
“yang perlu direncanakan bersama disini adalah mulai dari penentuan ide yang 
sudah dikumpulkan lalu menyusun tujuan apa yang sudah di sepakati bersama, 
mengelola dan mengatur apa saja yang perlu dilakukan. maka disinilah 
kemungkinan besar radio akan mampu mengakomodir program-program apa 
saja yang dapat disiarkan”87 
Pengelolaan manajemen program siaran pada radio swara panrita lopi dilihat 
dari bagaimana harapan atau keinginan masyarakat dalam melihat informasi-
informasi yang dibutuhkan. Disinilah para tim radio swara panrita lopi mengelola 
manajemen programnya agar apa yang menajadi kebutuhan masyarakat dapat di 
penuhi. melalui manajemen yang sudah di jelaskan oleh Saiful selaku direktur 
penyiaran maka disini kita bisa melihat tentang bagaimana pengelolaan manajemen 
pada radio swara panrita lopi tersebut.  
“setelah proses pengelolaan program siaran tersebut perlu ada persiapan, 
sebelum program acara disiarkan. Agar persiapan tersebut bisa terpenuhi untuk 
pelaksanaan siaran yang dilakukan oleh produser program adalah memenuhi 
kebutuhan penyiar seperti menyediakan alat teknis, serta bahan siaran lainnya 
contohnya handphone, serta materi siaran yang bisa membantu pada saat siaran 
dimulai dan semua itu disiapkan oleh produser”88 
Dalam mengelola media penyiaran pada dasarnya adalah mengelola manusia. 
Keberhasilan media penyiaran sejatinya ditopang oleh kreativitas manusia yang 
bekerja pada tiga pilar utama yang merupakan fungsi vital yang dimiliki oleh tiap 
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media penyiaran yaitu teknik, program, dan pemasaran. Sama halnya dalam 
mengelola stasiun penyiaran radio swara panrita lopi banyak memberikan tantangan 
yang tidak mudah kepada pengelolanya. Yang dimana media penyiaran ini harus 
mampu memenuhi kepentingan masyarakat. 
“pengelolaan pada dasarnya adalah pengendalian dan pemanfaatan semua 
sumber daya. disini perencanaan sangat diperlukan untuk penyelesaian suatu 
tujuan yang hendak ingin di capai”89 
Dari paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen atau 
pengelolaan adalah suatu seni untuk mengatur atau mengelola semua sumber daya 
yang dimiliki oleh suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan organiasi tersebut.   
C. Strategi Radio Swara Panrita Lopi dalam Menarik Minat Pendengar 
Strategi radio swara panrita lopi dalam menarik minat pendengar adalah : 
Perencanaan yang dilakukan radio swara panrita lopi dalam menarik minat pendengar 
adalah menempatkan program siaran sesuai dengan sasaran pendengar, misalnya saat 
mendengarkan radio di pagi hari pendengar biasanya butuh inspirasi butuh semangat, 
begitu juga dengan di siang hari para pendengar pasti rilex karena waktu-waktu 
istirahat jadi penempatan program siaran disesuaikan dengan sasaran pendengar. 
Dalam hal ini di ungkapkan oleh Kusnadi Yusuf selaku penanggung jawab 
bidang program sebagai berikut:  
“Strategi radio swara panrita lopi dalam menarik Minat pendengar sebenarnya 
tergantung dari seperti apa, masing-masing penyiar atau person beliau 
bagaimana untuk melihat apa yang menjadi keinginan, apa yang menjadi 
harapan dari pendengar itu sendiri. Entah itu mungkin dari program acara 
sendiri atau mungkin bagaimana cara mereka untuk memberikan inspirasi 
khususnya untuk pendengar-pendengar yang selama ini memang menjadi ujung 
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tombak. Karena radio itu hadir sebenarnya tidak lepas dari bagaimana 
pendengar juga untuk memberikan respon tersendiri”90 
Selain menempatkan program siaran sesuai dengan sasaran pendengar, adapun 
strategi kedua yaitu, melakukan sosialisasi di media sosial, seperti facebook, Twitter, 
serta meng-up date lagu-lagu terbaru sehingga pendengar bisa tertarik untuk 
mendengarkan radio.  
Selain itu penyiar di radio swara panrita lopi selalu berinovasi dengan cara 
melihat atau membaca apa saja yang menjadi kebutuhan pendengar, kemudian 
membuat siaran tersebut menarik sehingga para pendengar bisa tertarik untuk 
mendengarkan siaran tersebut. 
Dalam menarik minat pendengar pada radio swara panrita lopi hal yang paling 
utama dilihat atau dikedepankan adalah sumber daya manusianya sebagaimana yang 
di ungkapkan oleh Kusnadi Yusuf selaku penanggung jawab bidang program bahwa : 
“Dalam menarik minat pendengar disini Sumber Daya Manusia sebenarnya 
yang lebih dikedepankan karena sehebat apapun program acara yang 
ditawarkan khusunya untuk para penyiar anouncer dalam hal ini, tapi kalau kita 
tidak pintar artinya tidak mampu untuk menjabarkan, untuk mengaplikasikan 
program acara itu ini saya rasa juga tidak punya peran tersendiri khusunya di 
tengah-tengah masyarakat atau ditengah para pendengar kita untuk hari ini. Apa 
lagi saat sekarang kan dunia teknologi makin canggih. Paling tidak bagaimana 
bisa untuk mengadaptasikan begitu apa yang menjadi harapan, apa yang 
menjadi keinginan dari pendengar itu sendiri”91 
Dari kedua strategi dalam menarik minat pendengar yang telah dibahas di 
atas, fungsi ini juga di lakukan yaitu fungsi pengarahan atau directing yang 
memberikan pengaruh atau mempengaruhi, tertuju pada upaya untuk merangsang 
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para karyawan atau penyiar untuk melaksanakan tanggung jawab mereka secara 
efektif. 
“Pengarahan yang diberikan atasan kepada karyawan radio swara panrita lopi 
sangat memberi pengaruh demi kebaikan radio SPL dimana, baik operator dan 
penyiarnya selalu bekerja sama menyelesaikan tugas bersama-sama. Baik 
operator dan penyiarnya kompak hal itulah yang membuat radio SPL ini bisa 
berdiri hingga saat ini”92 
Setelah strategi-strategi yang dilakukan di atas maka pada tahap ini yaitu 
tahap pengawasan menentukan seberapa jauh suatu rencana dan tujuan yang sudah 
diwujudkan oleh suatu penyiaran. Berikut penjelasan mengenai fungsi  pengawasan 
pada radio swara panrita lopi: 
“Manajemen program siaran pada radio swara panrita lopi selalu mengawasi 
dan memantau program siaran yang akan disiarkan oleh penyiar secara on air, 
selain itu memantau atau melihat interaksi dari media sosial apabila interaksi di 
media sosial itu banyak maka, banyak pendengar yang tertarik dengan program 
acara tersebut. Begitu juga dengan sebaliknya apabila interaksinya itu sedikit 
berarti peminat program acara tersebutjuga sedikit”93 
Planning sebelum menyiarakan suatu program yang akan di siarkan oleh seorang 
penyiar, maka ini planning tersendiri dari radio swara panrita lopi dalam menyiarkan 
suatu program siaran. Seperti yang di ungkapkan saiful selaku direktur penyiaran 
adalah sebagai berikut: 
“Planning barangkali ini menjadi sebuah planning tersendiri, terkait dengan 
kalau kita bercerita tentang institusi radio ini. Karena begini menjadi penyiar 
sebenarnya tidak gampang harusnya memang memahami kebutuhan saat itu, 
karena setiap pergantian jam itu mempunyai proses situasi yang berbeda ini 
yang perlu dipahami sebenarnya. Apa yang diharapkan dan di inginkan oleh 
para pendengar khususnya untuk pagi hari contoh, begitu juga pada siang hari 
seperti apa terkhusus juga untuk malam hari jadi masing-masing tergantung dari 
situasinya kalau misalnya di pagi hari dia butuhkan informasi-informasi atau 
cara menyajikan untuk menunjukkan semangat berarti pandai-pandainya 
penyiar ini untuk bisa membaca situasinya seperti apa. Karena orang dikantor 
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orang dirumah situasinya berbeda, beda cara mendengarkannya, kalau pagi 
butuh inspirasi, butuh semangat sementara untuk siangnya kan butuh rilex 
timenya begitu waktu-waktu istirahat, beda lagi kalau malam”94 
Penyiaran radio adalah sebuah industri. Di dalamnya ada lembaga atau 
perusahaan, organisasi, sistem, regulasi dan tentu saja SDM sebagai subyek utama 
industri penyiaran. Dalam struktur organisasi, penyiar nahkan berada di posisi bawah, 
meskipun perannya sebagai ujung tombak, frontliner, dan posisi paling populer di 
sebuah stasiun radio. Ia yang menentukan keberhasilan program siaran, baik buruk 
citra radio, juga “kering” atau “banjir” pendengar sebagai “produk” radio yangdapat 
dijual kepada pengiklan.
95
 
 Jadi disini penyiar yang menjadi ujung tombak dari sebuah keberhasilan 
program yang disiarkannya. Hal ini membuat  Kusnadi Yusuf selaku penanggung 
jawab bidang program menambahkan terkait sistem bagaimana menarik minat 
pendengar pada radio swara panrita lopi : 
“Terkait sistem bagaimana menarik minat pendengar tergantung dari Sumber 
Daya Manusianya, masing-masing anaoncer atau masing-masing penyiar, jadi 
tadi sudah dikatakan bahwa dalam hal menarik minat pendengar yang lebih di 
kedepankan disini adalah sumber daya manusianya”96 
Melihat perkembangan media komunikasi saat ini sudah sangat berkembang 
hal ini dilihat dari banyaknya media-media yang digunakan sebagai sarana 
penyampaian pesan. Media penyiaran yang salah satunya adalah radio yang 
merupakan salah satu bentuk media massa yang efisien dalam mecapai audiensya 
dengan jumlah yang banyak. 
“perkembangan radio saat ini bisa dilihat dari banyaknya program-program 
siaran yang menarik dan berkualitas sehingga dapat menarik pendengar. Nah 
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disini kita para tim radio spl selalu berusaha supaya program-program yang 
disajikan itu menarik bagi bagi pendengar, selain itu kita para penyiar juga 
harus pintar-pintarnya membaca apa sih kebutuhan atau keinginan 
masyarakat”97 
Penyusunan sebuah program siaran dengan memperhatikan kebutuhan dan 
selera audiens atau pendengar serta mengkuti perkembangan zaman menjadi salah 
satu strategi manajemen radio swara panrita lopi dalam menarik minat pendengarnya.  
Dalam menarik minat pendengarnya radio swara panrita lopi memiliki strategi 
manajemen dalam kegiatan penyiarannya, adapun strategi yang dilakukan tersebut 
adalah adanya planning(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuacting 
(penggerkan), controlling (pegawasan). 
Manajemen strategi diartikan sebagai usaha manajerial yang menumbuh 
kembangkan kekuatan perusahaan untuk mengeksploitasi peluang bisnis yang muncul 
guna mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sesuai dengan misi yang 
telah ditentukan. Pengertianstrategikinimenekankanbahwajikadalamsuatuperusahaan 
media atau kantor tidak mempunyai strategi atau manajemen maka suatu perusahaan 
tidak akan mencapai tujuannya atau misinya. Dalam mengembangkan suatu 
perusahaan atau bisnis maka diperlukan adanya strategi upaya untuk bagaimana 
perencenaannya agar perusahaan maupun program itu bertahan dan berkembang.
98
 
 Strategi atau perencanaan program mencakup pemilihan format dan isi 
program yang dapat menarik dan memuaskan kebutuhan audiens yang terdapat pada 
suatu segmen audiens. Perencanaan program radio juga mencakup mencari penyiar 
yang memiliki kepribadian dan gaya yang sesuai dengan format yang sudah dipilih. 
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 Merencanakan dan memilih program merupakan keputusan bersama antara 
dapartemen program dan dapartemen pemasaran. Kedua bagian ini harus bahu 
membahu menyusun strategi program terbaik.   
 Dari uraian di atas mengatakan bahwa Teori POAC oleh George R. Terry 
yang digunakan peneliti sesuai dengan hasil penelitian yang penulis dapatkan di 
Manajemen Pengelolaan Program Siaran Radio. Bahwa adanya planning. Organizing, 
actuacting dan controlling dalam stasiun penyiaran pada radio swara panrita lopi. 
Kajian ayat Al-Qur‟an dalam sudut pandang Islam manajemen di istilahkan 
dengan kata al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan kata dari dabbara 
(mengatur). Seperti dalam firman Allah SWT dalam (Q.s As-Sajadah ayat 5): 
                                   
        
Terjemahnya: 
“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu”(Q.s As-Sajadah ayat5)99 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT senantiasa mengatur dengan baik 
segala urusan dari langit ke bumi dengan lamanya seribu tahun menurut perhitungan 
kita. Jadi ayat yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan teori yang 
peneliti gunakan dalam skripsi ini.  
Dari arti ayat di atas dapat diketahui bahwasanya Allas SWT adalah maha 
pengatur segala apa yang ada di alam semesta ini. Al-Mudabbiri / Manager yang 
berarti bahwa segala urusan yang ada itu di atur oleh Allah SWT. Seperti halnya 
dengan suatu organisasi yang dijalankan oleh Radio swara panrita lopi. 
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D. Program Ayo Dengar Radio  
Agenda kerja yang telah disusun radio swara panrita lopi yang berusaha 
dikenal dengan sajian-sajian program yang diramu semenarik mungkin swara panrita 
lopi mencoba merebut hati pendengar di kota Bulukumba dan sekitarnya.di tengah-
tengah perkembangan teknologi yang semakin pesat evaluasi program dan 
pengelolaan pemasaran untuk meningkatkan daya saing ditengah radio lokal. Maka 
stasiun radio swara panrita lopi meluncurkan sebuah program yang menjadi konsep 
ajakan bagi pendengar untuk selalu mendengarkan radio. 
“Jadi Program Ayo Dengar Radio ini dikemas sebagai konsep semacam ajakan. 
Karena disaat kita melihat perkembangan lagi-lagi kita berkiblat ke 
perkembangan teknologi untuk saat ini. Di saat kita tidak membuat sebuah 
gubrakan sebuah terobosan baru dalam hal ini maka perjalanan radio dalam hal 
ini seakan-akan stacknan begitu.dia tidak mengalami sebuah peningkatan 
seperti naik turun juga tidak jadi dia berada di tengah-tengah. Inilah yang 
menjadi terobosan baru untuk ada ajakan Ayo Dengar Radio”100 
Radio merupakan salah satu jenis media massa di masyarakat. Pada awalnya 
radio bukanlah sebagai media yang digunakan oleh publik. Radio digunakan dalam 
bidang maritim, yaitu untuk mengirim pesan telegraf menggunakan kode morse 
antara kapal daratan yaitu pada tahun 1901. Pada tahun 1920-an, siaran radio mulai 
dapat dilakukan seiring dengan populernya pesawat radio di wilayah Eropa dan 
Amerika Serikat. Di Indonesia penggunaan radio saat dalam masa peperangan.
101
 
Dalam hal yang sama di ungkapkan oleh Syarif selaku kepala bidang radio 
swara panrita lopi sebagai berikut: 
“Radio itu tidak ada matinya, bahkan radio kadang membuat orang lebih hidup 
lagi lebih semangat untuk menjalani segala pekerjaan, aktifitas, kesibukan 
untuk hari ini. Seperti itu”102 
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Program ayo dengar radio ini diluncurkan karena melihat perkembangan 
teknologi yang semakin canggih sehingga membuat Kabid Hubungan Media dan 
Layanan Informatika Dinas Kominfo Kabupaten Bulukumba, Syarifuddin Anwar 
bersama para penggiat radio yang ada di Bumi Panrita Lopi menggalakan salah satu 
program bertajuk Ayo Dengar radio. Dan dalam hal ini di ungkapkan oleh saifu 
selaku direktur penyiaran: 
 “Program ayo dengar radio di luncurkan karena kita itu melihat pada saat ini di 
era teknologi kita itu mengajak, adanya asumsi bahwa radio itu akan punah 
seiring dengan perkembangan teknologi, ternyata tidak, malah radio sekarang 
makin berkembang pesat mengikuti zaman perkembangan teknologi, kenapa 
sampai kita penggiat radio di seluruh indonesia baik itu lembaga penyiaran 
swasta lembaga penyiaran publik maupun lembaga penyiaran komunitas itu 
sepakat untuk membuat semacam ajakan, kampanye ayo dengar radio. Untuk 
meyakinkan kembali masyarakat bahwa radio menjadi sarana komunikasi yang 
sangat efektif dan murah untuk dimanfaatkan oleh masyarakat. Misalnya 
masyarakat yang ada di pelosok. Ini tidak serta merta tidak semuanya bisa 
mengakses koran untuk mendapatkan informasi. Tapi hari ini perkembangan 
zaman teknologi bahwa teknologi itu android itu sudah masuk ke desa kan, 
hampir seluruh masyarakat mempunyai android. Bisa mendengar melalui hp 
radio itu. Kalau korankan tidak selamanya masuk di desa, inilah ajakan kita 
inilah kampanye kita meyakinkan masyarakat bahwa radio itu tidak ada 
matinya, sampai kapanpun. Yah yang jelas ia mengikuti perkembangan zaman 
kalaupun hari ini era teknologi ada media online media meanstream yang bisa 
di akses masyarakat radio punya pangsa tersendiri untuk di akses oleh 
pendengarnya. Yang lebih efektifnya lagi radio itu bisa di dengarkan dimana 
saja, kapan saja dan saat beraktifitas sekalipun”103 
Kusnadi Yusuf selaku Penanggung Jawab Bidang Program Radio Swara 
Panrita Lopi menambahkan bahwa: 
“Kalau persoalan program ayo dengar radio sebenarnya kita secara umum saja. 
Terkait dengan pembagian-pembagian di dalamnya. Inikan lagi-lagi kita lebih 
menjurus ke sistem bagaimana program acara itu kalau kita kupas terkait 
dengan isinya seperti apa. Tapi di saat ajakan ayo mendengarkan Radio 
disitukan mereka bisa menilai sendiri seperti apa animo keinginan masyarakat 
untuk lebih memunculkan rasa cintanya terhadap radio untuk mendengarkan. 
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Yah karena memang banyak dampak-dampak positif sebenarnya di berbagai 
media untuk hari ini tapi lebih dominan barangkali lebih spesifik kalau 
mendengarkan radio karena efektif cara kerjanya. Bukan berarti harus 
meluangkan waktu mengorbangkan pekerjaan yang lain. Cuma standar 
mendengarkan radio untuk memunculkan animo dan keinginan masyarakat 
untuk lebih mencintai radio lagi kembali”104 
Dalam hal ini, konsep ayo dengar radio di dalamnya terkandung sebuah 
ajakan untuk selalu mendengarkan radio, dengan zaman yang serbah canggih seperti 
sekarang ini konsep ayo dengar radio sangat cocok untuk di jadikan bagaimana 
supaya orang atau masyarakat ingin mendengarkan radio lagi. 
“Dari konsep Ayo Dengar Radio di dalamnya memang ada ajakan untuk 
mendengarkan radio. Terkait dengan rasa cintanya mereka untuk mendengarkan 
radio itu di saat ada keinginan untuk mendengarkan radio lagi-lagi disini kita 
adu program seperti apa supaya keinginan rasa cinta ini untuk tidak 
meninggalkan radio lebih besar. Ini sistem konsep program ayo dengar radio 
yang sebenarnya ada panggilan khsusus begitu panggilan tersendiri untuk 
mendengarkan radio”105 
Wyna selaku penyiar radio swara panrita lopi menambahkan mengenai 
program ayo dengar radio sebagai berikut: 
“pendengar sangat berpengaruh dalam penentuan program siaran yah, karena 
mereka konsumen. sebuah program siaran yang tidak sesuai dengan rasa atau 
keinginan dan kebutuhan pendengar, itu sudah pasti gagal. Nah mengenai 
program ayo dengar radio disinilah kita para tim radio spl ini menciptakan 
suatu program umum yang berupa konsep ajakan untuk masyarakat 
mendengarkan radio”106 
 Program yang dianggap sesuai keinginan dan kebutuhan pendengar akan 
didengarkan banyak orang, meningkatkan popularitas program dan mengundang 
minat pendengar. Menurut Saiful selaku kepala bidang radio swara panrita lopi 
mengungkapkan bahwa: 
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“Kita pahami bahwa saat seperti ini memang radio hampir-hampir sudah  
terdegralasi dari peradaban. Oleh karena itu untuk lebih menguatkan kembali 
bahwa radio itu menjadi salah satu media yang sangat digemari.maka tentunya 
pemberdayaan radio lokal kabupaten bulukumba harus menjadi progres, oleh 
karena itu dalam hal ini radio memang menjadi salah satu , masih menjadi kita 
munculkan untuk kita jadikan sebagai primadona kembali karena radio juga 
sangat fleksibel dimana radio masih di gemari khusunya di daerah pelosok-
pelesok yang masih membutuhkan informasi-informasi melalui radio. Radio 
boleh dikata bahwa radio ini merupakan berita yang aktual, yang berbeda 
dengan media-media online yang banyak mengandung berita-berita hoax”107 
Untuk mengembangkan program Ayo Dengar Radio di tengah perkembangan 
zaman membuat tim stasiun radio swara panrita lopi meluncurkan radio streaming 
guna untuk mensosialisasikan kepada masyarakat bahwa radio itu tidak akan hilang 
dan akan mengikuti perkembangan zaman. 
“Oleh karena itu Program Ayo Dengar Radio untuk lebih eksis tahun ini kita 
munculkan radio streaming atau radio online yang memang harus memang di 
sosialisasikan kepada masyarakat khusunya masyarakat di kabupaten 
bulukumba maupun masyarakat-masyarakat diluar dari kabupaten atau secara 
nasional media online ini. Oleh karena itu bahwa salah satu target utama kita 
bagaimana radio bisa dimunculkan kembali maka kita terlebih dahulu harus 
mengedepankan karir sebagai salah satu media yang harus memang di pake 
oleh masyarakat Jangan sampai radio ini harus hilang dari peradaban-peradaban 
teknologi digital yang akhir-akhir ini lebih memanfaatkan media sosial sebagai 
berita yang tidak bisa dijamin kebenarannya. Jadi Ayo Dengar Radio salah satu 
program yang harus kita kembangkan adalah bagaimana bisa berita-berita yang 
khususnya dari berita, beberapa berita-berita dari pemerintah kabupaten yang 
bisa di ekspos untuk bisa dideskriminasi sehingga masyarakat mampu 
mengetahui bahwa pemerintah saat ini telah melakukan sebuah kegiatan untuk 
inovasi-inovasi pemerintah”108 
Dari penjelasan di atas bahwa Program Ayo Dengar Radio salah satu program 
yang akan dikembangkan pada stasiun radio swara panrita lopi. Dalam penjelasan 
Syarif selaku kepala bidang radio swara panrita lopi ini telah membuat radio 
streaming atau radio online sehingga masyarakat khsusnya di daerah kabupaten 
                                                             
107
Saiful (44 Tahun), Direktur Penyiaran  Radio Swara Panrita Lopi: Wawancara 20 Februari 
2019 
108
Syarif (49 Tahun), Kepala Bidang Radio Swara Panrita Lopi: Wawancara 21 Februari 2019 
76 
 
 
 
bulukumba dapat mendengarkan radio swara panrita lopi dimana dan kapan saja. 
Program ayo dengar radio ini akan terus dikembangkan untuk dapat menarik minat 
pendengar yang lebih banyak lagi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis mengadakan penelitian terhadap Manajemen Program Siaran 
Radio Swara Panrita Lopi FM dalam Menarik Minat Pendengar Melalui Program 
Ayo Dengar Radio, maka dari hasil penelitian tersebut penulis dapat simpulkan 
sebagai berikut:  
dalam mengelola program siaran radio, harus memperhatikan letak atau posisi 
radio sebagai salah satu media yang menjadi komsumsi masyarakat atau publik. 
Karena itu dalam mengelola program siaran radio, harus terlebih dahulu 
memperhatikan beberapa unsur. diantaranya masyarakat atau pendengar sebagai 
penerima program, dan pelaku program atau penyiar, pengguna program atau 
pengiklan serta pemerintah atau penentu kebijakan pemerintah terkait penyiaran.   
Strategi Radio Swara Panrita Lopi dalam Menarik Minat Pendengar 
Menempatkan program siaran sesuai dengan sasaran pendengar Melakukan 
sosialisasi di media sosial, Facebook. Twiter, Tahap Pengarahan yaitu memberikan 
pengaruh atau mempengaruhi, tertuju pada upaya untuk merangsang para karyawan 
atau penyiar untuk melaksanakan tanggung jawab mereka secara efektif.  
Program Ayo Dengar Radio: 
Program Ayo Dengar Radio adalah program umum yang dikemas sebagai 
konsep ajakan untuk mendengarkan radio yang di kemas sedemikian rupa, agar 
audiens atau pendengar tertarik untuk mendengarkan dan memunculkan rasa cintanya 
terhadap radio. 
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B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, tentang Manajemen 
Program Siaran Radio Swara Panrita Lopi dalam Menarik Minat Pendengar Melalui 
Program Ayo Dengar Radio. Maka dengan hal ini ada yang penulis ingin 
rekomedasikan terhadap manajemen Program Siaran diantaranya: 
1. Radio Swara Panrita Lopi diharapkan tetap menyajikan berita-berita yang 
update, menyajikan informasi-informasi yang dibutuhkan para pendengarnya, 
kreatif dan tetap mengembangkan ide-idenya, agar stasiun Radio Swara 
Panrita Lopi tetap berkembang mengikuti zaman yang semakin hari semakin 
canggih.  
2. Diharapkan dari manajemen-manajemen pengelolaan program siaran tercipta 
program-program yang menarik dan dapat memenuhi kebutuhan pendengar. 
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